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MOTTO 

"Jadilah baik. Sesungguhnya Allah  

menyukai orang-orang yang berbuat baik."  

(Q.S Al Baqarah: 195) 

"Failure is not always a mistake, it may just be the best one can do in the 

situation. The real mistake is to stop trying."  

(B.F. Skinner) 

"Saya tidak tumbuh dari pujian, saya terbentuk dari keraguan orang yang mengira 

saya akan gagal.” 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat stres pengasuhan 

antara ibu bekerja dan ibu rumah tangga dengan mempertimbangkan peran  

regulasi emosi dan dukungan sosial. Subjek penelitian berjumlah 243 ibu yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan 

adalah Parental Stress Scale (PSS), Emotion Regulation Questionnaire (ERQ), dan 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS). 

Uji validitas konstruk dilakukan menggunakan Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) dan menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki validitas serta 

reliabilitas yang memadai. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal sehingga analisis hipotesis dilakukan menggunakan uji non-

parametrik Mann–Whitney U. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

tingkat stres pengasuhan antara ibu bekerja dan ibu rumah tangga (p > 0,05). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa status pekerjaan bukan faktor utama yang 

memengaruhi stres pengasuhan. Variasi stres pengasuhan lebih berkaitan dengan 

faktor internal seperti kemampuan regulasi emosi dan faktor eksternal seperti 

dukungan sosial yang diterima ibu. 

Kata kunci: stres pengasuhan, ibu bekerja, ibu rumah tangga, regulasi emosi, 

dukungan sosial 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine a difference in parenting stress between working 

mothers and stay-at-home mothers by considering the role of emotion regulation 

and social support. The participants consisted of 243 mothers selected using a 

purposive sampling technique. The instruments used in this study were the 

Parental Stress Scale (PSS), the Emotion Regulation Questionnaire (ERQ), and 

the Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS). 

The construct validity of the instruments was tested using Confirmatory Factor 

Analysis (CFA), which indicated that the scales fulfilled the required validity and 

reliability criteria. The normality test showed that the data were not normally 

distributed; therefore, the hypothesis testing was conducted using the non-

parametric Mann–Whitney U test. 

The results showed that there is no significant difference in parenting stress 

between working mothers and stay-at-home mothers (p > 0.05). This finding 

indicates that employment status is not a determining factor of parenting stress 

levels. Instead, variations in parenting stress are influenced more by internal 

factors, such as emotion regulation abilities, and external factors, such as the 

availability of social support. 

Keywords: parenting stress, working mothers, stay-at-home mothers, emotion 

regulation, social support 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perubahan menjadi seorang ibu merupakan salah satu fase dalam 

kehidupan seorang perempuan, yang ditandai dengan proses transformasi 

psikologis. Perubahan ini tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga 

mencakup pembentukan identitas baru sebagai seorang ibu yang memengaruhi 

hubungan sosial, dinamika emosional, serta peran dalam keluarga dan masyarakat. 

Berbagai faktor termasuk dukungan sosial dan kemampuan dalam mengelola 

emosi. (Babetin, 2020). 

Data dari Badan Pusat Statistika (BPS) pada tahun 2014 menunjukkan 

14,73% perempuan yang menjadi kepala rumah tangga. Data per tahun 2023, 

sejumlah 12,73% perempuan indonesia atau 1-2 perempuan dari 10 orang menjadi 

kepala rumah tangga (Ribka, 2024). Prosentase perempuan yang bekerja di 

Indonesia menurut. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah 

angkatan kerja pada Agustus 2024 yang tercatat melalui Survei Angkatan Kerja 

Nasional (Sakernas) mencapai 152,11 juta orang. Jumlah ini meningkat sekitar 4,4 

juta orang dibandingkan dengan kondisi pada Agustus 2023. Selain itu, Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga menunjukkan kenaikan sebesar 1,15 

persen dibandingkan tahun sebelumnya (Statistik, 2019). Terjadinya peningkatan 

yang signifikan pada perempuan yang memutuskan untuk bekerja disetiap 

tahunnya. 

Data dari Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(PPPA) menunjukkan ada sejulamlah 68,66% perempuan yang bekerja adalah 

perempuan menikah, sedangkan sekitar 35,91% perempuan usia kerja berperan 

sebagai ibu rumah tangga (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan anak, 2022). Meningkatnya partisipasi perempuan dalam angkatan 

kerja di Indonesia membawa dampak signifikan terhadap dinamika peran ibu 

dalam keluarga. Ibu dengan peran ganda memiliki manajemen waktu agar dapat 
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membagi waktu antara pengasuhan dan pekerjaan dengan baik (Wibowo dkk., 

2019). 

Ibu bekerja memiliki keterbatasan waktu dalam pengasuhan. Ibu bekerja 

menerapkan keseimbangkan antara pemberian batasan dan kebebasan, serta 

membangun komunikasi yang terbuka dengan anak (Supriatin, dkk. 2024). 

Penelitian Putra (2022) menemukan bahwa Sebagian yang ibu bekerja lebih 

menggunakan pola pengasuhan otoritatif. Yakni tegas namun hangat, dengan 

fokus pada kualitas waktu karena keterbatasan waktu akibat pekerjaan. Ibu 

bekerja memiliki tanggung jawab ganda dan kurangnya komunikasi serta 

pembagian peran yang setara dalam keluarga.  

Ibu rumah tangga memiliki peran dalam keluarga. Ibu adalah pengasuh, 

pendidik, dan pemandu utama bagi anak-anak dari balita hingga remaja, anak-

anak menghabiskan sebagian besar waktu bersama ibu. (Meliana, 2019). Peran ibu 

rumah tangga sangat diperlukan, bukan sekadar aktivitas tanpa bobot. Pola pikir 

yang mengaitkan keberhasilan hanya dengan pencapaian finansial seringkali 

membentuk persepsi yang kurang akurat terhadap peran ibu rumah tangga. 

Mengelola rumah tangga adalah tugas yang menuntut dedikasi tinggi dan 

manajemen waktu intens, dan tanpa batasan jam kerja. Persepsi bahwa pekerjaan 

ini lebih sederhana dibandingkan karier profesional. Peran ibu rumah tangga 

melibatkan beragam fungsi dan kemampuan multi-tasking yang kompleks, dari 

mengurus rumah tangga, memasak, mendidik, hingga mengelola logistik sehari-

hari (Junaidi, 2017). 

Penelitian Deater & Deckard (2004) menggambarkan bahwa stres 

pengasuhan merupakan suatu proses yang menimbulkan reaksi psikologis maupun 

fisiologis yang dirasakan tidak nyaman. Hal ini terjadi sebagai akibat dari upaya 

individu untuk menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan yang melekat pada 

peran mereka sebagai orang tua. Hubungan antara orang tua dan anak sering kali 

diwarnai oleh perasaan serta keyakinan negatif yang saling memengaruhi. 

Terutama, ibu cenderung lebih rentan menghadapi stres dalam menjalankan peran 

pengasuhan dibandingkan dengan yang lain. 

. 
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Tingkat stress pengasuhan ibu bekerja dan ibu rumah tangga menunjukkan 

adanya perbedaan. Penelitian Hapidah (2018) menunjukkan bahwa ibu rumah 

tangga memiliki tingkat stress yang lebih tinggi dibanding dengan ibu yang 

bekerja di Kecamatan Pantan Cuaca. Tekanan yang dialami individu bisa berasal 

dari berbagai sumber, salah satunya lingkungan rumah yang seringkali menjadi 

pemicu stres. Kondisi dan situasi di rumah dapat memberikan beban mental yang 

memengaruhi tingkat stres seseorang secara signifikan. Dengan kata lain, stres 

yang dirasakan tidak hanya berasal dari faktor eksternal di luar, tetapi juga dari 

dinamika dan tekanan yang muncul dalam lingkungan keluarga sehari-hari. 

 Menutut penelitian Apreviadizy & Puspitacandri (2017) ibu bekerja 

banyak mengalami stres dibandingkan denga ibu yang tidak bekerja. Pekerjaan 

rumah tangga dapat menuntut untuk diselesaikan, begitu juga pekerjaan dikantor. 

Menambah beban waktu, pikiran dan tenaga bagi ibu yang bekerja. Ibu rumah 

tangga dapat mengalami stress yang lebih rendah, dikarenakan tekanan dan 

tuntutan bersumber hanya pada lingkungan rumah tangga. 

Stres yang dialami orang tua dalam membesarkan anak dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Fakto r demografi, seperti tingkat pendidikan yang rendah, 

latar belakang budaya, kondisi ekonomi yang kurang memadai, usia anak, dan 

usia ibu (Asiyadi & Jannah, 2021). Tingkat stres juga dipengaruhi oleh 

kemampuan seseorang dalam mengatur emosinya. Individu yang memiliki 

keterampilan regulasi emosi yang baik umumnya lebih mampu menjaga 

ketenangan, memandang situasi secara positif, serta menyesuaikan kondisi agar 

terasa lebih nyaman. Dengan kemampuan tersebut, orang tua terutama ibu dapat 

lebih terlindungi dari munculnya stres selama menjalani proses pengasuhan (Gina 

& Fitriani, 2020). 

Stress dalam pengasuhan dapat melibatkan sejumlah proses kompleks dan 

dinamis yang mencakup keterkaitan antara anak dan perilakunya. Tuntutan  yang 

dirasakan dalam mengasuh anak yaitu, sumber daya yang tersedia untuk 

mengasuh anak, reaksi fisiologis terhadap stres anak, kualitas hubungan orang tua 

dengan anak dan anggota keluarga lainnya, serta hubungan dengan orang dan 

institusi di luar rumah (Deater dkk., 2004). Stres pengasuhan dapat berdampak 
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pada kondisi fisik maupun mental ibu sebagai pengasuh. Ketegangan yang dialami 

orang tua, khususnya ibu, berpotensi mendorong munculnya tindakan kekerasan 

terhadap anak, baik dalam bentuk fisik maupun psikologis. Selain itu, stres ini 

sering kali dipicu oleh perilaku anak yang dianggap negatif serta rasa 

ketidaknyamanan anak terhadap ibunya (Aisyah, 2024).  

Ibu yang mengalami stres dapat berdampak pada pengasuhan seperti 

berkata kasar, bersikap keras, tidak memberikan kasih sayang kepada anak, 

mengabaikan anak, menghukum anak. Pelampiasan  emosi negatif dari tekanan 

yang dialami oleh ibu yang bekerja. Luapan emosi negatif dapat berdampak pada 

kesehatan fisik maupun psikis anak. Anak menjadi tertekan, terluka, bahkan 

sampai mengalami kematian. Keterampilan mengelola emosi atau regulasi emosi 

yang baik perlu dimiliki oleh ibu (Anthony dkk., 2009) 

Untuk memperkuat fenomena ini, peneliti melakukan wawancara 

pendahuluan di salah satu Posyandu di Desa Sendangagung. 

Subjek 1 (MR, 33 tahun) Ibu bekerja: 

       “Saya sering merasa kewalahan, pulang kerja masih harus 

mengurus anak. Kadang merasa bersalah kalau tidak sempat 

menemani bermain. Kalau anak rewel saat saya lagi capek, saya 

suka terpancing emosi. Biasanya saya memilih diam dulu atau ke 

kamar untuk menenangkan diri. Saya tinggal hanya dengan suami. 

Bantuan dari keluarga jarang. Suami membantu, tapi kalau sama-

sama capek jadi sering bertengkar.” 

 

Hasil wawancara dengan Ibu MR, seorang ibu bekerja dengan anak usia 

balita, menunjukkan bahwa ia sering merasa kewalahan dan terbebani oleh peran 

ganda, serta mengaku mudah terpancing emosi ketika kelelahan. Dukungan sosial 

yang dimiliki terbatas hanya dari pasangan dan tidak selalu efektif, yang 

menyebabkan tingkat stres pengasuhan lebih tinggi. 
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Subjek 2 (DH, 35 tahun) Ibu rumah tangga 

“Capek sih pasti, tapi saya punya waktu lebih banyak 

dengan anak. Walaupun kadang jenuh di rumah terus. Kalau 

anak ribut saya tarik napas dulu, kadang saya ajak bicara baik-

baik. Sekarang anak sudah agak besar jadi lebih mudah. Saya 

sering dibantu ibu saya yang tinggal dekat sini. Kadang 

tetangga juga bisa jagain anak sebentar.” 

 

Berbeda dengan Ibu DH, ibu rumah tangga dengan dua anak, yang 

menyampaikan bahwa stres yang dirasakan lebih berasal dari kejenuhan rutinitas. 

Namun, ia memiliki regulasi emosi yang lebih stabil dan mendapatkan dukungan 

sosial dari keluarga dekat serta tetangga, sehingga stres pengasuhan relatif lebih 

rendah. 

Temuan wawancara tersebut memperlihatkan bahwa perbedaan stres 

pengasuhan antara ibu bekerja dan ibu rumah tangga sangat dipengaruhi oleh dua 

faktor penting, yaitu kemampuan regulasi emosi dan dukungan sosial yang 

tersedia bagi mereka. 

Penelitian Eramadhani, dkk (2022) menunjukkan bahwa regulasi emosi 

secara sangat signifikan mampu mempengaruhi parenting stress. Penelitian yang 

dilakukan oleh Apprilianti (2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 

antara kemampuan regulasi emosi dengan tingkat stres pengasuhan pada ibu 

bekerja. Dengan kata lain, semakin baik kemampuan ibu dalam mengatur 

emosinya, maka semakin rendah tingkat stres yang dirasakan dalam mengasuh. 

Sebaliknya, ketika kemampuan regulasi emosi rendah, ibu bekerja cenderung 

mengalami stres pengasuhan yang lebih tinggi. 

Kemampuan pengolahan emosi yang buruk dapat berdampak pada 

perkembangan anak dan juga dapat mempengaruhi pengolajan emosi anak. 

Regulasi emosi merupakan kemampuan yang digunakan untuk mengelola emosi 

yang bertujuan untuk meminimalisir keluarnya emosi negative dan menjaga emosi 

positif. Regulasi emosi mengacu pada proses seseorang dipengaruhi oleh emosi 

yang dimilikinya, serta respon kita untuk meng ekspresikan emosi tersebut. 
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Regulasi emsoi juga melibatkan perubahan bagaimana cara merespon hal – hal 

yang tidak terkait sebagai pengungkapan emosi (Gross, 2002). Individu yang 

memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik umumnya lebih mampu 

mengendalikan dan memilih situasi yang dihadapi, melihat permasalahan secara 

lebih positif, serta tetap terfokus pada upaya penyelesaian masalah. (Gross, 2007). 

Webb, dkk (2010) menjelaskan bahwa ibu dengan regulasi emosi yang 

baik memiliki kemampuan untuk mengelola stres pengasuhan lebih baik 

dibandingkan dengan ibu yang memiliki regulasi emosi kurang baik. Regulasi 

emosi ibu berperan sebagai salah satu faktor dalam mengelola stres dan tantangan 

pengasuhan sehari-hari. Ibu yang mampu mengelola emosinya dengan baik 

cenderung memberikan respons pengasuhan yang lebih positif. Masalah perilaku 

anak , seperti agresi, ketidak patuhan, atau kesulitan emosional, seringkali 

berhubungan dengan tingkat stres dan kemampuan regulasi emosi orang tua. 

Keberfungsian keluarga sebagai faktor pendukung yang dapat membantu ibu 

dalam mengelola emosinya dan mengurangi masalah perilaku anak. Dukungan  

sosial juga dapat membantu ibu dalam mengelola emsoi. 

Penelitian Fatkuriyah, dkk (2022) menjelaskan dari 118 responden, 

sebanyak 76,3% ibu mengalami stres pengasuhan sedang, 3,6% mengalami stres 

tinggi, dan hanya 10,1% yang mengalami stres rendah. Dukungan sosial yang 

memadai merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam tingkat stres 

pengasuhan pada ibu rumah tangga. Ketika dukungan sosial yang diterima rendah, 

stres pengasuhan cenderung meningkat. Semakin besar dukungan sosial yang 

diperoleh, semakin rendah pula tingkat stres yang dialami ibu dalam menjalankan 

peran pengasuhan (Jessika dkk., 2022). 

Dukungan sosial dapat dipahami sebagai bantuan, baik dalam bentuk 

ucapan maupun tindakan nyata, yang diberikan oleh orang lain. Konsep ini 

berkaitan dengan persepsi individu mengenai adanya kenyamanan, perhatian, 

serta bantuan yang dapat diakses ketika dibutuhkan. Dukungan dapat berasal dari 

pasangan, keluarga, teman, maupun lembaga dalam lingkungan masyarakat. 

Seseorang yang memperoleh dukungan sosial umumnya merasa dicintai, dihargai, 

dan menjadi bagian dari suatu kelompok sosial, seperti keluarga atau organisasi di 
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sekitarnya (Evalista dkk., 2022). Kurangnya dukungan sosial dalam lingkungan 

keluarga dapat berdampak pada ibu. ketika tekanan, isolasi sosial, keterbatasan 

pengetahuan, dan masalah yang bertumpuk, ibu dapat kehilangan kotrol emosi 

ketika menghadapi anak. 

Penelitian yang di lakukan Vitoasmara, dkk (2024) menejelaskan 

Penelitian menunjukkan bahwa ibu yang memperoleh dukungan sosial yang 

memadai cenderung mengalami tingkat stres pengasuhan yang lebih rendah. Bagi 

ibu bekerja, kemampuan mengelola stres serta upaya untuk mencari dukungan 

sosial menjadi hal yang penting agar dampak negatif dari stres pengasuhan dapat 

diminimalkan.. Evalista, dkk (2022) menemukan bahwa ibu dengan tingkat stres 

pengasuhan yang tinggi umumnya memiliki tingkat kebahagiaan yang rendah. 

Namun demikian, apabila ibu tetap menerima dukungan sosial yang kuat dari 

keluarga, stres pengasuhan yang dialami tidak secara signifikan menurunkan 

tingkat kebahagiaannya.  

Dukungan sosial dapat meningkatkan kemampuan ibu dalam menghadapi 

stres pengasuhan. Dengan memiliki dukungan jaringan yang baik, ibu dapat lebih 

mudah mengatasi kesulitan dan menemukan solusi untuk masalah yang dihadapi. 

Ibu yang memiliki dukungan sosial yang baik cenderung lebih mampu 

berinteraksi secara positif dengan anak-anak mereka. Anak dapat berkembang 

dilingkungan yang lebih sehat karena terciptanya lingkungan yang mendukung 

perkembangan. (Evalista dkk., 2022). 

Stres pengasuhan merupakan kondisi psikologis yang dapat muncul akibat 

tuntutan pengasuhan yang melebihi kapasitas seorang ibu. Baik ibu bekerja 

maupun ibu rumah tangga sama-sama berpotensi mengalami stres pengasuhan, 

namun faktor yang memengaruhi tingkat stres tersebut dapat berbeda. Dua faktor 

psikologis yang paling berperan adalah regulasi emosi dan dukungan sosial. 

Kemampuan regulasi emosi menentukan bagaimana seorang ibu mengelola 

respon emosionalnya saat menghadapi tuntutan pengasuhan, sedangkan dukungan 

sosial menyediakan sumber daya eksternal yang dapat mereduksi tekanan 

tersebut.  
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Perbedaan peran, beban kerja, dan konteks lingkungan antara ibu bekerja 

dan ibu rumah tangga memungkinkan adanya variasi dalam bagaimana kedua 

faktor ini berhubungan dengan stres pengasuhan. Penting untuk meneliti 

hubungan antara regulasi emosi dan dukungan sosial dengan tingkat stres 

pengasuhan, serta melihat apakah terdapat perbedaan stres pengasuhan antara ibu 

bekerja dan ibu rumah tangga ketika ditinjau dari kedua faktor tersebut. 

Meskipun topik stres pengasuhan telah banyak diteliti, masih terdapat 

kesenjangan dalam penelitian yang membahas perbandingan antara ibu bekerja 

dan ibu rumah tangga, terutama dalam konteks regulasi emosi dan dukungan 

sosial. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk membandingkan ketiga 

aspek tersebut pada dua kelompok ibu yang memiliki peran berbeda. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada hubungan antara regulasi emosi, dukungan sosial dan stress 

pengasuhan pada konteks penelitian? 

2. Apakah terdapat perbedaan stres pengasuhan antara ibu bekerja dan ibu 

rumah tangga ditinjau dari regulasi emosi dan dukungan sosial? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui perbedaan stres pengasuhan antara ibu bekerja dan ibu 

rumah tangga ditinjau dari regulasi emosi dan dukungan sosial. 

2. Untuk menganalisis peran regulasi emosi dan dukungan sosial dalam 

menjelaskan tidak adanya perbedaan stres pengasuhan tersebut. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu psikologi, khususnya di bidang psikologi keluarga dan 

perkembangan, dengan cara: 

1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian psikologi keluarga dan 

pengasuhan, khususnya terkait perbedaan stres pengasuhan berdasarkan peran 

ibu. 

2. Memperkuat teori mengenai pengaruh regulasi emosi dan dukungan sosial 

terhadap stres pengasuhan pada ibu. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Stres Pengasuhan Pada Ibu 

1. Pengertian Ibu Sebagai Wanita Karir dan Ibu Rumah Tangga 

Ibu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai wanita 

yang mengandung, melahirkan, menyusui, dan merawat anak, serta bisa juga 

berarti wanita yang mengambil peran tersebut meskipun tanpa hubungan 

biologis. Peran ibu mencakup pengasuhan, pendidikan, dan ikatan emosional 

mendalam dengan anak, menjadikannya sosok sentral dalam perkembangan awal 

kehidupan seseorang.  

Peran seorang ibu dalam keluarga pada era modern tidak lagi cukup 

direduksi menjadi dikotomi bekerja atau tidak bekerja. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa ibu bekerja memiliki peluang lebih luas dalam 

menumbuhkan kemandirian ekonomi keluarga, memperkuat kendali atas 

pengambilan keputusan, serta membangun jejaring sosial dan profesional yang 

dapat meningkatkan sumber daya keluarga secara langsung maupun tidak 

langsung (Bue, 2023). Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa keterlibatan ibu 

dalam dunia kerja dapat mengurangi waktu pengasuhan sehingga kualitas 

interaksi ibu-anak menjadi penentu utama bagi perkembangan anak (Li & Chzhen, 

2024) 

Ibu yang tidak bekerja di luar rumah berpotensi memiliki keterlibatan 

emosional dan pengawasan yang lebih intens dalam proses perkembangan anak. 

Ketersediaan waktu untuk memberikan dukungan dan pemantauan perkembangan 

kognitif maupun emosional dapat menjadi faktor pelindung dalam tumbuh 

kembang anak, selama ibu memiliki kondisi psikologis yang baik dan lingkungan 

yang mendukung praktik pengasuhan (Zhu dkk., 2022) 

Studi di Indonesia juga mengungkap bahwa status pekerjaan seorang ibu 

bukan satu-satunya faktor yang menentukan kualitas parenting, karena elemen 

lain seperti dukungan sosial, stabilitas ekonomi, dan keterampilan regulasi emosi 

justru lebih berpengaruh terhadap kesejahteraan ibu dan anak (Akmalia, 2021) 
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Dengan demikian, baik ibu bekerja maupun ibu rumah tangga memiliki kontribusi 

penting dalam keluarga. Efektivitas peran tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi 

psikososial, kualitas pengasuhan, serta dukungan eksternal yang tersedia.. 

2. Pengertian Stres Pengasuhan Ibu 

Penelitian Lestari (2012) stres pengasuhan merupakan kondisi psikologis 

yang tidak menyenangkan yang timbul sebagai bentuk respons terhadap tuntutan 

peran sebagai orang tua. Keadaan ini dapat menjadi sumber tekanan bagi individu 

ketika menjalankan tanggung jawab dalam mengasuh anak. 

stres pengasuhan dipahami sebagai tekanan psikologis dan emosional yang 

dialami orang tua ketika beban, tuntutan, atau tanggung jawab dalam mengasuh 

anak melebihi kapasitas koping mereka — baik aspek internal (emosi, kesehatan 

mental, regulasi diri) maupun eksternal (dukungan sosial, kondisi keluarga, situasi 

hidup) (Fang dkk., 2024). 

Rusu dkk, (2025)menunjukkan bahwa parenting stress bukan fenomena 

ringan stres ini berkorelasi negatif dengan kesejahteraan orang tua (termasuk 

kebahagiaan, kepuasan hidup, dan kesehatan mental), serta dapat memengaruhi 

dinamika keluarga secara luas. 

stres pengasuhan ibu tidak hanya memengaruhi anak secara langsung, tetapi 

juga melalui mediasi kondisi kesehatan mental ibu (misalnya depresi). Dalam 

studi tersebut, ibu dengan tingkat parenting stress tinggi memiliki risiko lebih 

besar mengalami depresi, yang kemudian berhubungan dengan hasil 

perkembangan anak yang lebih rendah terutama pada aspek perkembangan awal 

masa kanak-kanak (Pan dkk., 2025). 

Dengan demikian, berdasarkan bukti empiris terkini, stres pengasuhan dapat 

didefinisikan sebagai kondisi psikologis kompleks yang timbul dari 

ketidakseimbangan antara tuntutan/peran pengasuhan dengan sumber daya 

(internal maupun eksternal) yang dimiliki orang tua. Stres ini dapat 

mempengaruhi kesejahteraan orang tua dan berdampak negatif pada 

perkembangan anak, terutama bila disertai kondisi pendukung yang kurang 

memadai (dukungan sosial, regulasi emosi, stabilitas keluarga). 
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3. Perbedaan Stres Pengasuhan Ibu 

Perbandingan stres pengasuhan antara ibu bekerja dan ibu rumah tangga 

memiliki basis teori dan bukti empiris yang mendukung. Berdasarkan teori konflik 

peran (role conflict / work–family conflict), seseorang yang harus menjalankan 

dua peran utama sebagai pekerja di luar rumah dan sebagai pengasuh di rumah  

berpotensi mengalami ketegangan (strain) lebih besar dibanding mereka yang 

hanya menjalankan satu peran domestik saja (Chung et al., 2023). Konflik antara 

tuntutan pekerjaan dan tuntutan pengasuhan meningkatkan beban psikologis dan 

tekanan emosional, sehingga ibu bekerja seringkali menghadapi parenting stress 

yang lebih tinggi. 

Selain itu, literatur menunjukkan bahwa kondisi dukungan sosial dan 

ketersediaan sumber daya seperti bantuan dari pasangan, keluarga, atau 

lingkungan menjadi faktor moderating penting terhadap stres pengasuhan (Song et 

al., 2020). Ibu yang memiliki jaringan dukungan sosial memadai cenderung 

mampu mengatasi beban ganda dengan lebih baik. Sebaliknya, ibu (baik bekerja 

maupun rumah tangga) yang minim dukungan sosial memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami stres pengasuhan. 

Dalam konteks ini, perbandingan antara ibu bekerja dan ibu rumah tangga 

menjadi penting karena kelompok tersebut berbeda dalam akses terhadap sumber 

daya baik waktu, energi, maupun dukungan sosial serta jenis beban psikososial 

yang dihadapi. Dengan demikian, analisis perbedaan stres pengasuhan antar kedua 

kelompok dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor risiko dan kebutuhan 

intervensi yang spesifik. Stres pengasuhan menjadi salah satu faktor psikologis 

yang kerap dialami oleh ibu dalam menjalankan peran sebagai pengasuh utama 

anak. Bentuk sumber, serta tingkat stres yang dialami dapat berbeda antara ibu 

sebagai wanita karir dengan ibu rumah tangga.  

Perbedaan ini berimplikasi pada dinamika pengasuhan sehari-hari, tantangan 

yang dihadapi, serta dampak yang mungkin timbul terhadap perkembangan anak. 

Ibu bekerja menghadapi konflik peran ganda, yaitu tuntutan untuk menjalankan 

kewajiban profesional sekaligus tanggung jawab domestik. Kondisi ini seringkali 

menimbulkan keterbatasan waktu dalam berinteraksi dengan anak, kelelahan, 
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serta rasa bersalah akibat kurang optimalnya keterlibatan dalam pengasuhan. 

Penelitian menunjukkan bahwa ibu bekerja cenderung memiliki tingkat stres 

pengasuhan yang lebih tinggi dibandingkan ibu rumah tangga, terutama karena 

beban kerja yang padat (Blake dkk., 2013). 

Stres pengasuhan pada ibu rumah tangga lebih sering menghadapi stres yang 

bersumber dari isolasi sosial, kurangnya dukungan emosional, serta keterbatasan 

ruang aktualisasi diri. Karena sebagian besar waktu didedikasikan untuk 

mengurus rumah tangga dan anak, mereka lebih berisiko mengalami kejenuhan, 

perasaan terasing, dan beban emosional yang berat ketika tidak mendapatkan 

dukungan dari pasangan atau lingkungan sosial. Penelitian menegaskan bahwa 

ketiadaan dukungan emosional dari pasangan dapat meningkatkan tingkat stres 

ibu dalam menjalankan pengasuhan (Song dkk., 2020). 

Tantangan dalam pengasuhan baik ibu yang bekerja maupun ibu rumah 

tangga memiliki tantangan khas dalam menjalankan peran pengasuhan. Ibu 

bekerja menghadapi tantangan berupa manajemen waktu, beban kerja yang 

menuntut, serta tekanan sosial mengenai kualitas pengasuhan. Ibu rumah tangga 

lebih sering menghadapi tantangan psikososial, seperti rasa kesepian, 

undervaluation (perasaan tidak dihargai), dan keterbatasan kesempatan untuk 

pengembangan diri. Selain faktor tersebut, rendahnya dukungan sosial juga 

terbukti memperburuk stres pengasuhan yang dialami ibu, baik yang bekerja 

maupun yang tidak bekerja (Blake dkk., 2013). 

Secara umum, ibu bekerja cenderung mengalami stres pengasuhan akibat 

tuntutan ganda dan keterbatasan waktu, sedangkan ibu rumah tangga lebih rentan 

mengalami stres karena isolasi sosial dan minimnya dukungan emosional. Kedua 

kondisi tersebut sama-sama memiliki potensi memengaruhi kualitas pengasuhan 

dan perkembangan anak. Intervensi berupa peningkatan dukungan sosial, 

kebijakan ramah keluarga, serta penguatan strategi koping adaptif sangat 

diperlukan guna menekan dampak negatif stres pengasuhan. 
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4. Aspek-aspek Stres Pengasuhan 

Berry & Jones (1995) mengemukakan dua aspek yang mempengaruhi stress 

pengasuhan, yaitu: 

a. Pleasure (kepuasan pengasuhan) 

Aspek ini menggambarkan pengalaman positif yang diperoleh orang tua 

selama mengasuh anak, seperti rasa bahagia, kedekatan emosional, kasih sayang, 

dan kepuasan batin. Item-item dalam dimensi ini mencerminkan perasaan cinta 

dan makna yang diperoleh dari menjadi orang tua. Semakin tinggi skor pleasure 

menunjukkan semakin rendah tingkat stres yang dirasakan. 

b. Strain (tekanan pengasuhan) 

Aspek strain merujuk pada pengalaman negatif atau tekanan yang dirasakan 

dalam menjalankan tanggung jawab pengasuhan. Meliputi perasaan kewalahan, 

kurangnya fleksibilitas, beban finansial, kesulitan mengatur waktu, serta 

ketidaknyamanan atau rasa malu terhadap perilaku anak. Skor strain yang tinggi 

menunjukkan adanya tingkat stres pengasuhan yang lebih besar. 

Deater-Deckard (2004) stres pengasuhan terdapat 3 aspek, sebagai berikut : 

a. Parent distress (pengalaman stress orang tua).  

Menggambarkan pengalaman stres yang dialami orang tua karena faktor 

pribadi, seperti masalah emosional, beban kehidupan lain, atau rasa tidak mampu 

menjalankan peran. Kondisi ini menunjukkan bagaimana karakteristik individu 

dapat memperkuat rasa tertekan dalam menjalankan pengasuhan. 

b. Difficult child (perilaku anak yang sulit).  

Mengacu pada sifat atau perilaku anak yang membuat pengasuhan terasa 

lebih berat, misalnya sering menolak, mudah marah, atau menunjukkan perilaku 

mengganggu. Semakin sulit perilaku anak, semakin tinggi pula stres yang 

dirasakan orang tua. 

c. Parent-child dysfunctional interaction (ketidakfungsian interaksi orang tua 

dan anak).  

Menunjukkan hubungan yang tidak berjalan efektif antara orang tua dan 

anak. Tercermin ketika orang tua merasa tidak mendapatkan respon positif dari 
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anak, atau ketika harapan orang tua tidak sesuai dengan perilaku anak, sehingga 

hubungan terasa penuh ketegangan. 

Aspek-aspek stres pengasuhan menurut Mercedes dkk., (2022) terbagi 

menjadi beberapa aspek sebagai berikut: 

a. Parent domain (Parental Distress / parental condition) 

Mengacu pada tekanan yang dirasakan oleh orang tua sendiri seperti beban 

emosional, kecemasan, kelelahan, kurangnya kompetensi/perasaan bersalah, stres 

internal terkait peran sebagai orang tua. Ini adalah stres yang muncul dari kondisi 

orang tua (psikologis, emosional, kapasitas koping). 

b. Child domain (Difficult Child / child-related stress) 

Menekankan karakteristik atau perilaku anak yang dianggap “sulit” atau 

“menantang” oleh orang tua misalnya temperamen yang keras, kebutuhan khusus, 

sulit diatur, atau perilaku problematik. Ketika karakteristik anak melebihi 

ekspektasi atau kemampuan orang tua, hal ini menjadi sumber stres. 

c. Parent–child dysfunctional interaction (PCDI / interaction stress) 

Mengukur sejauh mana interaksi orang tua–anak tidak memberi kepuasan 

atau tidak sesuai dengan ekspektasi orang tua, misalnya ketika orang tua merasa 

tidak mendapatkan respon positif, afeksi, atau hubungan emosional yang 

diinginkan. Ketidakharmonisan hubungan ini menjadi sumber stres bagi orang tua. 

Secara keseluruhan, stres pengasuhan merupakan kondisi psikologis yang 

timbul akibat tuntutan peran orang tua yang dirasakan melebihi kapasitas individu 

dalam memenuhi kebutuhan anak. Berry dan Jones (1995) menekankan bahwa 

stres ini terdiri atas dua dimensi utama, yaitu pleasure yang mencerminkan 

kepuasan emosional selama mengasuh, serta strain yang menggambarkan tekanan 

dan beban pengasuhan. Semakin tinggi tekanan dan semakin rendah kepuasan, 

maka semakin tinggi stres yang dialami orang tua. 

Model lain yang lebih komprehensif dikemukakan oleh Deater-Deckard 

(2004) yang membagi stres pengasuhan ke dalam tiga aspek, yaitu tekanan pribadi 

orang tua (parental distress), perilaku anak yang menantang (difficult child), serta 

interaksi orang tua–anak yang tidak harmonis (parent–child dysfunctional 
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interaction). Ketiga aspek ini menunjukkan bahwa stres tidak hanya bersumber 

dari diri orang tua, tetapi juga dari anak dan kualitas hubungan keduanya. 

Penelitian terbaru memperkuat struktur tersebut dengan menegaskan bahwa 

stres pengasuhan merupakan kombinasi antara kondisi psikologis orang tua, 

karakteristik anak, serta interaksi yang terjadi dalam pengasuhan (Mercedes dkk., 

2022). Faktor eksternal seperti dukungan sosial dan kondisi keluarga juga dapat 

memperberat tekanan yang dialami, meskipun bukan aspek inti dalam model. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa stres pengasuhan berakar pada 

beban emosional orang tua, tantangan dari anak, dan ketidakterpenuhan harapan 

dalam interaksi pengasuhan. Ketiga sumber tekanan ini saling berkontribusi 

menentukan tingkat stres pengasuhan yang dialami. 

5. Faktor-faktor Stres Pengasuhan 

Penelitian yang dilakukan oleh Johnston (2003) faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi persepsi dan sebagai faktor penentu stres pengasuhan yaitu: 

a. Child behavioral problems  

Tingkat kesulitan yang ditimbulkan oleh perilaku anak, seperti tantrum, 

kesulitan mengatur diri, atau tingkah laku menantang, ternyata menjadi sumber 

stres besar bagi orang tua. Perilaku yang sering muncul dan sulit dikendalikan 

lebih mungkin memicu tekanan emosional dan fisik bagi pengasuh. 

b. Family cohesion 

Ketersediaan dukungan emosional serta kehangatan dalam keluarga menjadi 

pelindung penting terhadap stres pengasuhan. Keluarga yang harmonis, saling 

mendukung, dan berkomunikasi dengan baik mampu meredam tekanan yang 

muncul saat menghadapi tantangan parenting. 

c. Family income 

Kondisi keuangan keluarga turut menyumbang terhadap beban stres. 

Pendapatan yang rendah mempersempit kapasitas keluarga untuk mengakses 

sumber daya, solusi, atau mekanisme coping, membuat orang tua lebih rentan 

terhadap tekanan dalam perannya. 

d. Maternal psychological well being 
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Kondisi mental dan emosional ibu, termasuk kestabilan psikologis secara 

keseluruhan, berperan penting dalam menentukan seberapa besar stres yang 

dirasakan saat mengasuh. Kesejahteraan  psikologis rendah, beban peran sebagai 

pengasuh menjadi lebih berat dan rentan terhadap stres. 

Lestari (2012) mengemukakan tentang faktor-faktor yang dapat mendorong 

timbulnya stres yang dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu: 

a. Individu 

Tingkat stres yang dialami individu dalam mengasuh anak dapat dipicu oleh 

faktor pribadi, baik dari pihak orang tua maupun anak. Bagi orang tua, kesehatan 

fisik seringkali menjadi pemicu utama, terutama jika mereka menderita penyakit 

kronis jangka panjang. Di sisi lain, kesehatan mental dan emosional yang buruk 

juga berkontribusi terhadap peningkatan stres.  

Faktor individu yang memengaruhi stres pengasuhan anak meliputi masalah 

kesehatan fisik dan masalah perilaku. Stres dalam mengasuh anak seringkali 

bersumber dari masalah perilaku anak. Hal ini terutama berlaku bagi anak-anak 

dengan disabilitas intelektual, yang pada dasarnya sulit diatur. Anak-anak ini 

cenderung memberontak, seringkali menimbulkan kekacauan, bahkan kerusakan. 

Akibatnya, orang tua yang menghadapi situasi seperti itu rentan terhadap stres 

pengasuhan anak. 

b. Keluarga 

Pada tingkatan ini masalah keuangan dan struktur keluarga merupakan 

faktor-faktor yang mendorong timbulnya stres pengasuhan. Aspek ini juga dapat 

berupa pengasuhan anak yang dilakukan sendiri tanpa keterlibatan pasangan atau 

karena menjadi orang tua tunggal. Selain itu hubungan yang penuh dengan 

konflik, baik antar pasangan maupun antara orang tua- anak, sangat berpotensi 

menimbulkan stres pengasuhan. 

c. Lingkungan 

Stres dalam pengasuhan anak dapat muncul sebagai kondisi jangka pendek, 

situasional, atau bahkan insidental, terutama jika pemicunya terutama berasal dari 

lingkungan. Kondisi  ini tidak segera ditangani atau dikelola secara efektif, 

kondisi ini berpotensi berkembang menjadi masalah jangka panjang. 
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Harianto & Theresia (2022) menyebutkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi stres pengasuhan, diantaranya: 

a. Perilaku anak yang menantang / difficult child 

Anak usia 2–6 tahun menunjukkan perilaku non-verbal dan reaktivitas 

emosi yang tinggi; perilaku yang sering muncul dan sulit dikendalikan 

meningkatkan beban pekerjaan pengasuhan dan menjadi sumber stres bagi orang 

tua.. 

b. Persepsi orang tua terhadap tugas pengasuhan (parental appraisal / beban 

peran) 

Orang tua yang menilai tugas pengasuhan sebagai beban atau ancaman 

cenderung mengalami tingkat stres lebih tinggi penilaian subjektif ini 

mempengaruhi seberapa berat mereka merasakan stressor sehari-hari.Jenis 

kelamin anak ternyata berperan penting dalam proses pengasuhan, karena baik 

orang tua maupun lingkungan sosial memiliki ekspektasi yang berbeda antara 

anak laki-laki dan perempuan. Perbedaan harapan ini kemudian memengaruhi 

cara orang tua membimbing dan mendidik anak sesuai dengan norma yang 

berlaku dalam masyarakat. 

c. Kapasitas koping / kestabilan emosional orang tua (mindfulness dalam 

pengasuhan)  

Paper menekankan bahwa rendahnya pengasuhan penuh perhatian 

(mindful parenting) dan aspek khususnya (mis. mindful discipline) berkaitan 

dengan tingkat stres yang lebih tinggi; sebaliknya, kemampuan orang tua untuk 

tetap tenang, fokus, dan responsif mengurangi stres. Dengan kata lain, 

ketidakmampuan mengatur reaktivitas emosional meningkatkan risiko stres. 

d. Kelelahan dan tuntutan peran (tiredness / role demands) 

Pengasuhan anak usia dini adalah tugas yang melelahkan; akumulasi 

kelelahan fisik dan mental memperbesar kemungkinan mengalami parenting 

stress. Artikel menyebut perasaan lelah berkepanjangan sebagai pemicu. 

e. Kondisi kontekstual / situasional 

Penelitian menyebut konteks sosial seperti pandemi dapat menambah 

derajat stres yang dialami orang tua. Selain itu penulis menyarankan variabel 
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seperti status sosial ekonomi, dukungan sosial, jumlah anak, karakteristik anak, 

kepuasan pernikahan sebagai faktor penting yang perlu diteliti lebih lanjut sebagai 

mediator atau pengaruh langsung terhadap stres. 

f. Kurangnya disiplin mindful (mindful discipline yang lemah) 

Di antara komponen pengasuhan penuh perhatian, penulis menemukan 

bahwa aspek mindful discipline memberikan kontribusi terbesar terhadap variasi 

parenting stress — artinya, teknik disiplin yang tidak berbasis kesadaran atau 

reaktivitas yang tinggi pada saat mendisiplinkan anak menaikkan stres. 

Berdasarkan berbagai penelitian, stres pengasuhan muncul dari kombinasi 

faktor yang terkait dengan karakteristik anak, kondisi psikologis ibu, fungsi 

keluarga, serta konteks lingkungan yang menyertai proses pengasuhan. Johnston 

(2003) menekankan bahwa perilaku anak yang menantang, rendahnya kohesi 

keluarga, keterbatasan ekonomi, dan kesehatan psikologis ibu menjadi sumber 

utama munculnya tekanan dalam pengasuhan. Sementara itu, Lestari (2012) 

mengelompokkan pemicu stres menjadi tiga tingkat yaitu faktor individu, 

keluarga, dan lingkungan, yang menunjukkan bahwa stres pengasuhan terjadi dari 

interaksi antara kondisi personal orang tua, dinamika keluarga, dan situasi sosial 

di sekitar keluarga. Temuan yang lebih baru oleh Harianto & Theresia (2022) 

memperluas pemahaman dengan memasukkan persepsi subjektif orang tua 

terhadap tugas pengasuhan, kapasitas koping, kelelahan peran, serta faktor 

situasional seperti pandemi sebagai penentu penting bagi munculnya stres 

pengasuhan, terutama pada ibu dengan anak usia dini yang menunjukkan perilaku 

emosional reaktif. 

Meskipun memiliki titik temu dalam mengidentifikasi perilaku anak dan 

kondisi psikologis orang tua sebagai faktor dominan, terdapat kesenjangan 

penting antara penelitian terdahulu dan penelitian yang lebih mutakhir. Johnston 

(2003) dan Lestari (2012) cenderung menitikberatkan pada faktor struktural dan 

demografis seperti pendapatan dan konfigurasi keluarga, sedangkan temuan 

terbaru menekankan proses psikologis internal orang tua, seperti mindfulness 

dalam pengasuhan dan penilaian subjektif terhadap beban peran, yang terbukti 

semakin relevan dalam konteks keluarga modern. Selain itu, studi sebelumnya 
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belum banyak mengulas konteks situasional seperti krisis global atau tuntutan 

sosial budaya, padahal faktor tersebut kini terbukti memiliki kontribusi signifikan 

terhadap stres pengasuhan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa stres pengasuhan merupakan 

fenomena multidimensi yang berkembang mengikuti perubahan zaman. Arah riset 

terkini semakin menekankan dinamika psikologis, strategi koping, dan kondisi 

kontekstual, yang sebelumnya kurang diperhatikan dalam penelitian klasik. 

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya integrasi faktor-faktor internal dan 

eksternal untuk memahami tekanan pengasuhan secara komprehensif, khususnya 

pada populasi ibu dengan peran pengasuhan yang lebih kompleks. 

6. Dampak Stres Pengasuhan 

Streis peingasuhan pada ibu beirpeingaruh neigatif teirhadap peirkeimbangan 

anak usia dini. Peingaruh teirseibut tidak hanya langsung, teitapi juga dipeirantarai 

oileih koindisi ibu. Seimakin tinggi streis peingasuhan, seimakin beisar keimungkinan 

ibu meingalami deipreisi yang keimudian beirdampak pada tumbuh keimbang anak. 

Seilain itu, keitahanan keiluarga teirbukti beirpeiran peinting seibagai faktoir 

peilindung, kareina mampu meimpeirkuat maupun meimpeirleimah hubungan antara 

streis peingasuhan, deipreisi, seirta peirkeimbangan anak pada tahap awal hingga 

akhir (Pan dkk., 2025). 

Streis peingasuhan dapat meinimbulkan keileilahan eimoisioinal, rasa tidak 

beirdaya, hingga meinurunnya rasa peircaya diri ibu dalam meingasuh anak. 

Peineilitian pada ibu beikeirja yang meimiliki anak usia praseikoilah meinunjukkan 

bahwa koinflik peiran ganda antara peikeirjaan dan peingasuhan meiningkatkan 

streis, apalagi keitika inteiraksi hangat deingan anak teirbatas. Seibaliknya, 

inteirveinsi beirupa peilatihan peingasuhan poisitif teirbukti meiningkatkan eifikasi 

oirang tua seihingga mampu meingurangi streis peingasuhan (Sari & Andayani, 

2021) 

Bagi anak, streis peingasuhan ibu beirpeingaruh pada poila peirilaku seihari-hari. 

Anak praseikoilah yang diasuh deingan poila kurang koinsistein atau peinuh teikanan 

leibih seiring meinunjukkan teimpeir tantrum. Peineilitian di Beingkulu meineigaskan 

bahwa poila asuh deimoikratis mampu meinurunkan risikoi tantrum, seimeintara poila 
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oitoiriteir dan peirmisif justru meimpeirburuk koindisi teirseibut (Sari., dkk 2022) 

Seilain tantrum, streis oirang tua juga beirkaitan deingan keibiasaan makan 

anak. Seibuah studi di Taman Kanak-kanak Areingkoiei Pagal meingungkapkan 

bahwa gaya peingasuhan beirkoireilasi kuat deingan munculnya masalah makan 

pada anak preimatur. Anak-anak yang dibeisarkan deingan peindeikatan oitoiriteir 

atau peirmisif leibih ceindeirung meinoilak makanan, dibandingkan deingan meireika 

yang dibeisarkan seicara deimoikratis (Nggarang & Boidus, 2019). 

peirilaku anak yang sulit seipeirti seiring tantrum atau meinoilak makan 

meinambah beiban eimoisioinal ibu, seihingga meimpeirkuat streis peingasuhan. Jika 

lingkaran ini tidak diputus, maka teirjadi siklus neigatif yang meirugikan baik ibu 

maupun anak. Inteirveinsi beirbasis poisitivei pareinting teirbukti dapat meimutus 

siklus ini deingan cara meiningkatkan keileikatan ibu-anak dan meimpeirkuat 

keimampuan ibu dalam meinghadapi peirilaku anak seicara leibih adaptif (Sari & 

Andayani, 2021) 

Dampak streis peingasuhan pada ibu dan anak meinunjukkan adanya 

keiseilarasan maupun keiseinjangan. Dari sisi keiseilarasan, mayoiritas peineilitian 

meineigaskan bahwa seimakin tinggi tingkat streis peingasuhan, seimakin beisar pula 

risikoi munculnya dampak neigatif pada ibu seipeirti keileilahan eimoisioinal, deipreisi, 

dan meinurunnya rasa peircaya diri yang keimudian beirimbas pada peirkeimbangan 

anak. Dampak pada anak praseikoilah juga koinsistein, teirutama dalam beintuk 

peirilaku beirmasalah seipeirti teimpeir tantrum dan keisulitan makan, yang dapat 

meimpeirkuat keimbali streis peingasuhan ibu (Pan dkk., 2025; Sari & Andayani, 

2021; Sari dkk., 2022; Nggarang & Boidus, 2019). 

Keiseinjangan dalam teimuan teirkait faktoir peirantara dan peilindung. Beibeirapa 

studi meinunjukkan bahwa keitahanan keiluarga mampu meimpeirleimah dampak 

neigatif streis peingasuhan teirhadap peirkeimbangan anak, seimeintara studi lain 

meineikankan peintingnya poila asuh deimoikratis dan inteirveinsi poisitivei pareinting 

seibagai faktoir proiteiktif. Meinunjukkan  bahwa tidak seimua keiluarga deingan 

tingkat streis tinggi oitoimatis meinghasilkan dampak buruk pada anak, kareina 

adanya variasi dalam sumbeir daya keiluarga, dukungan soisial, seirta strateigi 

peingasuhan yang digunakan. 
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B. Regulasi Emosi 

1. Pengertian Regulasi Emosi 

Menurut Azizah & Hendriani (2023)regulasi emosi adalah upaya untuk 

mengubah pengalaman emosional, termasuk bagaimana emosi dirasakan dan 

diekspresikan, agar respons emosional tersebut dapat dikendalikan sesuai 

kebutuhan individu maupun situasi. Dalam tinjauannya, dua strategi regulasi 

utama dibahas: cognitive reappraisal dan expressive suppression. Cognitif 

reappraisal dianggap sebagai strategi adaptif yang membantu mengubah 

interpretasi terhadap situasi emosional sebelum respons emosinya muncul, 

sedangkan expressive suppression berfokus pada menahan atau mengekang 

ekspresi emosi setelah emosi itu muncul. Azizah menunjukkan bahwa efektivitas 

strategi bisa berbeda antar jenis kelamin, namun secara umum regulasi emosi 

diperlukan agar manusia bisa menavigasi semua emosi positif maupun negative 

secara sehat. 

regulasi emosi dijelaskan sebagai proses di mana individu berusaha 

mengelola emosinya baik sebelum emosi itu muncul (antecedent-focused) 

maupun setelah emosi muncul (response-focused). Proses ini mencakup pemilihan 

strategi berdasarkan kesadaran diri, situasi, dan dukungan eksternal (Agung dkk., 

2024). 

Dalam penelitian ini, regulasi emosi diartikan sebagai kemampuan individu 

untuk mengenali, memantau, dan mengevaluasi reaksi emosional—khususnya 

intensitas dan cara bereaksi—dalam rangka mencapai tujuan tertentu (misalnya 

menjaga relasi, mengendalikan stres). Regulasi emosional bukan hanya soal 

menahan emosi, tetapi juga bagaimana seseorang menyadari emosi itu dan 

memilih cara paling tepat untuk merespon (Purna, 2020) 

Reigulasi eimoisi meirupakan proiseis individu meimeingaruhi eimoisi yang 

meireika alami, bagaimana individu meingalaminya, dan bagaimana meireika 

meingungkapkannya. Proiseis teirseibut meilibatkan peineirapan beirbagai strateigi, baik 

yang dilakukan seicara sadar maupun tidak sadar, deingan tujuan untuk meingatur 

koimpoinein-koimpoinein dalam reispoins eimoisioinal. Koimpoinein yang dimaksud 
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meiliputi peirasaan, tindakan, seirta reiaksi fisioiloigis, yang dapat ditingkatkan, 

dipeirtahankan, atau bahkan dikurangi seisuai keibutuhan. (Groiss, 2002). 

Bahwa  reigulasi eimoisi meirupakan keimampuan peinting yang dimiliki 

individu untuk meingeiloila, meingointroil, dan meinyeisuaikan eimoisi dalam beirbagai 

situasi untuk meincapai tujuan seicara oiptimal. Reigulasi eimoisi meincakup upaya 

untuk meiminimalisir eimoisi neigatif dan meinjaga eimoisi poisitif, meinyeisuaikan 

inteinsitas eimoisi meilalui peingaturan peirasaan, reiaksi fisioiloigis, dan koignisi yang 

teirkait, seirta meimoinitoir, meingeivaluasi, dan meimoidifikasi reiaksi eimoisioinal yang. 

Reigulasi  eimoisi dapat dipahami seibagai proiseis multidimeinsioinal yang meimbantu 

individu beirfungsi seicara adaptif dalam keihidupan seihari-hari maupun dalam 

meincapai tujuan jangka panjang. 

2. Apek-aspek Regulasi Emosi 

Aspeik-aspeik reigulasi meinurut Groiss & Joihn (2003) meiliputi:  

a. Coignitivei Reiapraisal (Peinilaian ulang koignitif) 

Peirubahan cara seiseioirang beirpikir teintang suatu situasi untuk meingubah 

reispoins eimoisioinalnya. Cointoihnya, seiseioirang mungkin meincoiba meilihat sisi 

poisitif dari situasi yang sulit atau meingubah peirspeiktifnya untuk meingurangi 

dampak eimoisioinalnya. 

b. Eixpreissivei Suppreisioin (Peineikanan Eikspreisif) 

Upaya untuk meineikan atau meinyeimbunyikan eikspreisi eimoisi, baik seicara 

inteirnal maupun eiksteirnal. Cointoihnya, seiseioirang mungkin beirusaha untuk tidak 

meinunjukkan keiseidihan atau keimarahan yang dirasakannya. 

Aspeik – aspeik reigulasi eimoisi meinurut Goileiman, dkk (2006) ada eimpat 

aspeik yang digunakan untuk meineintukan keimampuan reigulasi eimoisi seiseioirang 

yaitu: 

a. Stateigieis toi eimoitioin reigulatioin(strateigieis) 

Keiyakinan seiseioirang dalam meingatasi masalah meinceirminkan 

keimampuannya untuk meirancang soilusi yang eifeiktif dalam meingurangi 

peingalaman eimoisi neigatif. Seilain itu, individu teirseibut juga mampu deingan ceipat 

meineinangkan diri seiteilah meingalami leidakan eimoisi yang inteins. Keimampuan ini 
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meinunjukkan peingeindalian eimoisioinal yang beirpeiran peinting dalam adaptasi 

meinghadapi teikanan atau koinflik.  

b. Einganging in goial direicteid beihavioir (goials)  

Keimampuan seiseioirang untuk mampu meingeindalikan peingaruh eimoisinya, 

teirutama eimoisi neigatif, seihingga teitap dapat beirpikir jeirnih dan meinjalankan 

aktivitas deingan eifeiktif.  

c. Cointroil eimoitioinal reispoinseis (impulsei)  

Keimmapuan individu untuk meingointroil eimoisis yang dirasakan dan reispoin 

eimoisi yang ditampilkan (reispoin fisioiloigis, tingkah laku dan nada suara), seihingga 

individu tidak akan meirasakan eimoisi yang beireilbihan dan meinunjukkan reispoin 

eimoisi yang teipat. 

d. Acceiptancei oif eimoitioinal reispoinsei (acceiptancei)  

Keimampuan seiseioirang dalam meinghadapi keijadian yang meimunculkan 

eimoisi neigatif, seikaligus tidak meingalami rasa malu atas munculnya peirasaan 

teirseibut, meirupakan aspeik peinting dalam peingeiloilaan eimoisi. Hal ini 

meinunjukkan tingkat peineirimaan individu teirhadap koindisi eimoisioinal yang 

dialami tanpa meinghakimi diri seindiri seicara beirleibihan. 

Beirdasarkan uraian di atas, reigulasi eimoisi meirupakan keimampuan individu 

dalam meingeiloila, meinyeisuaikan, dan meireispoins eimoisi seicara adaptif agar teitap 

dapat beirfungsi oiptimal dalam keihidupan seihari-hari. Groiss & Joihn (2003) 

meingeimukakan dua strateigi utama reigulasi eimoisi, yaitu coignitivei reiappraisal 

(peinilaian ulang koignitif) dan eixpreissivei suppreissioin (peineikanan eikspreisif). 

Goileiman dkk. (2006) meinambahkan eimpat aspeik yang leibih rinci, yakni 

strateigieis (keiyakinan individu), goials (keimampuan teitap foikus pada tujuan), 

impulsei (keimampuan meingeindalikan reiaksi eimoisioinal), dan acceiptancei 

(keimampuan meineirima eimoisi tanpa peinoilakan atau rasa malu). 

3. Faktor – faktor Regulasi Emosi 

Groiss & Thoimpsoin (2007) ada beibeirapa faktoir yang dapat meimpeingaruhi 

reigulasi eimoisi seiseioirang, di antaranya adalah:  

a. Individu 
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Reigulasi eimoisi sangat dipeingaruhi oileih karakteiristik individu. Keipribadian 

misalnya, meinjadi dasar dalam meineintukan keiceindeirungan strateigi yang 

digunakan. Oirang deingan tingkat neiuroitisismei tinggi leibih seiring meingalami 

eimoisi neigatif, seihingga ceindeirung meineikan atau meingulang-ulang eimoisi teirseibut 

(ruminatioin). Seibaliknya, individu deingan eikstraveirsi leibih mudah meinggunakan 

strateigi adaptif seipeirti coignitivei reiappraisal deingan meinafsirkan ulang makna 

situasi agar leibih poisitif.  

Seilain keipribadian, usia juga beirpeiran. Anak-anak masih sangat beirgantung 

pada oirang tua dalam meingatur eimoisinya, reimaja mulai mandiri namun eimoisinya 

beilum stabil, oirang deiwasa leibih matang dalam meingeiloila eimoisi, seidangkan 

lansia ceindeirung leibih seileiktif teirhadap situasi soisial dan beirfoikus pada 

peingalaman eimoisioinal yang poisitif.  

Faktoir lain seipeirti jeinis keilamin dan koindisi psikoiloigis-bioiloigis juga 

peinting. Laki-laki seiring kali didoiroing noirma soisial untuk meineikan eimoisi, 

seimeintara peireimpuan leibih eikspreisif namun leibih reintan teirhadap ruminatioin. 

Individu deingan gangguan deipreisi atau keiceimasan pun meingalami keisulitan 

meinggunakan strateigi adaptif kareina poila pikir yang kaku atau hipeirseinsitivitas 

teirhadap ancaman. 

b. Faktoir Kointeikstual atau Lingkungan 

Lingkungan soisial dan budaya meinjadi peineintu peinting dalam reigulasi 

eimoisi. Noirma budaya meingarahkan bagaimana eimoisi boileih dieikspreisikan. 

Budaya koileiktivis yang umum dijumpai di Asia, peineikanan utama dibeirikan pada 

teirciptanya harmoini soisial.  

Individu  ceindeirung meinahan atau meinyeimbunyikan eimoisi neigatif deingan 

tujuan meimpeirtahankan hubungan antaranggoita keiloimpoik. Seibaliknya, budaya 

individualis yang beirkeimbang di wilayah Barat leibih meindoiroing keibeibasan 

dalam meingeikspreisikan peirasaan seicara teirbuka tanpa khawatir meingganggu 

keiharmoinisan soisial. Sikap ini meinunjukkan peirbeidaan meindasar dalam cara 

peingeiloilaan eimoisi seisuai deingan kointeiks budaya masing-masing..  

Situasi soisial juga meineintukan. Misalnya, di teimpat keirja seiseioirang 

mungkin meinahan amarah deimi meinjaga proifeisioinalitas, seidangkan di rumah ia 
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bisa leibih beibas meingeikspreisikan peirasaannya. Dukungan soisial pun teirbukti 

meimeingaruhi reigulasi eimoisi. Keihadiran pasangan, keiluarga, atau teiman yang 

supoirtif dapat meingurangi teikanan eimoisioinal dan meindoiroing peinggunaan strateigi 

adaptif. Seibaliknya, keitiadaan dukungan soisial seiring meimbuat seiseioirang leibih 

beirgantung pada strateigi maladaptif seipeirti avoiidancei atau suppreissioin. 

c. Faktoir Strateigi Reigulasi Eimoisi 

Groiss dan Thoimpsoin (2007) meingeimbangkan Proiceiss Moideil oif Eimoitioin 

Reigulatioin yang meimbagi strateigi kei dalam dua keiloimpoik beisar, yakni 

anteiceideint-foicuseid dan reispoinsei-foicuseid. Strateigi anteiceideint-foicuseid digunakan 

seibeilum eimoisi beirkeimbang peinuh. Misalnya, seiseioirang dapat meinghindari situasi 

yang beirpoiteinsi meimicu eimoisi (situatioin seileictioin), meingubah koindisi agar leibih 

teirkeindali (situatioin moidificatioin), meingalihkan peirhatian (atteintioinal 

deiploiymeint), atau meinafsirkan ulang peiristiwa deingan cara yang leibih adaptif 

(coignitivei reiappraisal).  

Strateigi  reispoinsei-foicuseid dilakukan seiteilah eimoisi muncul. Beintuknya 

dapat beirupa meineikan eikspreisi eimoisi (suppreissioin) atau meingatur reispoins 

fisioiloigis, misalnya meilalui latihan reilaksasi dan peirnapasan. Seitiap strateigi 

meimiliki dampak yang beirbeida. Reiappraisal umumnya meiningkatkan keiseihatan 

psikoiloigis, seimeintara suppreissioin ceindeirung beirhubungan deingan peiningkatan 

streis fisioiloigis dan reilasi soisial yang leibih buruk.  

d. Faktoir Inteirpeirsoinal 

Reigulasi eimoisi juga teirjadi meilalui inteiraksi soisial, bukan hanya proiseis 

inteirnal individu. Anak keicil, misalnya, meingandalkan oirang tua untuk 

meineinangkan eimoisinya, seibuah proiseis yang diseibut coi-reigulatioin. Pada oirang 

deiwasa, beirbagi peingalaman eimoisioinal deingan teiman atau pasangan (soicial 

sharing) seiring kali meimbantu meingurangi inteinsitas eimoisi neigatif.  

Dalam hubungan roimantis, reigulasi eimoisi bahkan beirsifat timbal balik, di 

mana pasangan saling meimeingaruhi keiadaan eimoisioinal masing-masing. 

Dukungan inteirpeirsoinal ini meinjadi kunci peinting dalam meinjaga keiseiimbangan 

eimoisioinal dan meinceigah peinggunaan strateigi maladaptif.  
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Breineir dan Saloiveiy (dalam Saloiveiy & Mayeir, 1997) meingungkapkan 

beibeirapa faktoir yang dapat meimeingaruhi reigulasi eimoisi, seibagai beirikut:  

a. Peirseipsi dan Peinilaian Eimoisi 

Keimampuan untuk meingeinali, meingideintifikasi, seirta meimahami eimoisi 

pada diri seindiri maupun oirang lain. Meiliputi  keiteirampilan meimbaca eikspreisi 

wajah, bahasa tubuh, atau nada suara. Individu yang baik dalam faktoir ini leibih 

mudah meinyadari apa yang ia rasakan dan meinangkap peirasaan oirang lain. 

b. Meinggunakan Eimoisi untuk Meimfasilitasi Pikiran 

Faktoir ini meineikankan bagaimana eimoisi digunakan seibagai sumbeir 

infoirmasi untuk beirpikir, meimeicahkan masalah, dan meingambil keiputusan. 

Eimoisi poisitif dapat meiningkatkan kreiativitas, seidangkan eimoisi neigatif dapat 

meimbuat seiseioirang leibih kritis dan deitail dalam beirpikir. 

c. Meimahami Eimoisi 

Keimampuan untuk meimahami peinyeibab, peirubahan, dan koinseikueinsi dari 

suatu eimoisi. Teirmasuk keimampuan meimbeidakan eimoisi yang mirip (misalnya 

keiceiwa vs seidih) seirta meimahami transisi eimoisi (misalnya marah yang beirubah 

meinjadi rasa beirsalah). 

d. Meingatur Eimoisi 

Faktoir ini meirupakan inti reigulasi eimoisi, yaitu keimampuan untuk 

meingeindalikan, meinyeisuaikan, dan meingeiloila eimoisi, baik eimoisi diri seindiri 

maupun eimoisi oirang lain. Reigulasi eimoisi meincakup keimampuan meineinangkan 

diri saat marah, meingurangi keiceimasan, seirta meimbeiri dukungan eimoisioinal pada 

oirang lain. 

Beirdasarkan paparan di atas, Groiss & Thoimpsoin (2007) meineikankan bahwa 

reigulasi eimoisi dipeingaruhi oileih faktoir individu, kointeiks soisial-budaya, strateigi 

reigulasi, dan inteiraksi inteirpeirsoinal, seihingga beirsifat dinamis dan situasioinal. 

Seimeintara itu, Breineir & Saloiveiy (dalam Saloiveiy & Mayeir, 1997) leibih 

meineikankan koimpeiteinsi intrapeirsoinal, yakni keimampuan meingeinali, meimahami, 

meinggunakan, dan meingatur eimoisi. 

Keiduanya seilaras dalam meineikankan peintingnya reigulasi eimoisi bagi 

keiseijahteiraan psikoiloigis, namun beirbeida foikus: Groiss & Thoimpsoin meinyoiroiti 
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proiseis dan kointeiks, seidangkan Breineir & Saloiveiy meineikankan kapasitas dasar 

individu. Sinteisis keiduanya meinunjukkan bahwa reigulasi eimoisi adalah koimbinasi 

antara koimpeiteinsi peirsoinal dan peingaruh lingkungan, yang beirsama-sama 

meimbeintuk keimampuan seiseioirang meingeiloila eimoisi seicara adaptif. 

4. Dampak Regulasi Emosi 

Keimampuan reigulasi eimoisi meirupakan salah satu faktoir peinting dalam 

peingasuhan anak usia praseikoilah. Pada ibu, reigulasi eimoisi yang baik beirfungsi 

seibagai peilindung teirhadap streis peingasuhan. Peineilitian meinunjukkan bahwa ibu 

yang mampu meingeiloila eimoisi neigatif, seipeirti marah atau frustrasi keitika 

meinghadapi peirilaku anak, meimiliki tingkat streis peingasuhan yang leibih reindah. 

Seibaliknya, ibu deingan reigulasi eimoisi yang leimah leibih reintan meingalami 

keileilahan eimoisioinal dan koinflik deingan anak (Gina & Fitriani, 2020) 

Dampak positif regulasi emosi ibu juga terlihat dalam pola asuh yang 

diterapkan. Ibu dengan regulasi emosi yang adaptif cenderung menerapkan pola 

asuh demokratis, yang mendorong komunikasi dan empati dalam interaksi dengan 

anak. Membantu  mengurangi risiko munculnya perilaku bermasalah, seperti 

tantrum atau penolakan makan. Sebaliknya, regulasi emosi yang buruk dapat 

memicu pola asuh otoriter atau permisif, yang justru memperburuk perilaku 

bermasalah anak. (Sari dkk., 2022)  

Bagi anak prasekolah, regulasi emosi orang tua, khususnya ibu, berperan 

langsung terhadap perkembangan kemampuan emosi mereka. Studi tentang 

respons ibu terhadap emosi negatif anak menemukan bahwa respons suportif, 

seperti memberi kenyamanan atau membantu anak memahami perasaannya, 

berkorelasi positif dengan kemampuan regulasi emosi anak. Sebaliknya, respons 

yang tidak suportif, misalnya mengabaikan atau memarahi anak saat marah, 

membuat anak kesulitan belajar mengenali dan mengendalikan emosinya. 

(Heirdiana dkk., 2023) 

Dampak positif regulasi emosi ibu juga terlihat dalam pola asuh yang 

diterapkan. Ibu dengan regulasi emosi adaptif cenderung menerapkan pola asuh 

demokratis yang mendorong komunikasi dan empati dalam interaksi dengan anak, 

sehingga mengurangi risiko munculnya perilaku bermasalah seperti tantrum atau 
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penolakan makan. Sebaliknya, regulasi emosi yang buruk dapat memicu pola asuh 

otoriter atau permisif, yang justru memperburuk perilaku bermasalah pada anak. 

(Rahayu & Wulan, 2025) 

Regulasi emosi ibu tidak hanya berdampak pada kesehatan psikologis ibu 

sendiri, tetapi juga memengaruhi kualitas pengasuhan dan keseimbangan emosi 

anak prasekolah. Ibu yang mampu mengelola emosinya dengan baik membuat 

anak lebih mudah belajar regulasi emosi serta mengembangkan keterampilan 

sosial yang sehat. Sebaliknya, regulasi emosi yang buruk pada ibu berpotensi 

menciptakan pola asuh yang tidak adaptif, sehingga dapat menghambat 

keseimbangan emosional anak.. 

C. Dukungan Sosial 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

Dukungan soisial meirujuk pada bagaimana seiseioirang meirasakan 

keiteirseidiaan bantuan yang dapat dipeiroileih dari tiga sumbeir utama, yaitu keiluarga, 

teiman, seirta individu peinting lainnya (significant oitheirs) saat dibutuhkan. 

Peirseipsi ini meinggambarkan keiyakinan individu bahwa meireika tidak seindiri dan 

meimiliki jaringan yang siap meimbeirikan dukungan dalam situasi sulit.(Zimeit 

dkk., 1988). 

Dalam ulasan sistematis oleh Costa-cordella dkk., (2021)dukungan sosial 

dijelaskan sebagai “any resource that flows through and from social relationships” 

artinya segala sumber daya yang mengalir melalui dan dari hubungan sosial. 

Hubungan sosial ini bisa bersifat nyata maupun virtual, sementara ataupun 

berkelanjutan, dengan individu, kelompok, atau komunitas secara umum. 

Dukungan sosial dalam pengertian ini mencakup berbagai bentuk: dukungan 

instrumental, dukungan emosional, informasi/nasihat, bantuan materiil atau 

perawatan, serta koneksi sosial sehingga konsepnya bersifat luas dan fleksibel 

sesuai konteks hubungan sosial.  

Sementara itu, dalam scoping review terbaru oleh Asuquo dkk., 

(2025)dukungan sosial dipahami sebagai “a connection between people within a 

particular setting” yaitu hubungan antara individu dalam setting tertentu (misalnya 
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di tempat kerja). Dalam tinjauan tersebut, empat kategori utama sumber dukungan 

sosial di lingkungan kerja diidentifikasi: dukungan dari rekan kerja (co-worker), 

dari atasan (supervisor), dari keluarga (family), dan dukungan umum dalam 

organisasi (overall support). Karena variabilitas definisi dan pengukuran antar 

studi, penulis menekankan pentingnya mendefinisikan secara eksplisit kategori 

dukungan sosial yang diteliti agar hasil dapat dipahami dan dibandingkan secara 

valid. 

Seimeintara itu, Uchinoi (dalam Sarafinoi & Smith, 2014) meinyatakan bahwa 

dukungan soisial yaitu beintuk peineirimaan dari oirang atau keiloimpoik lain, yang 

diwujudkan dalam peirasaan nyaman, peirhatian, apreisiasi, atau bantuan lainnya. 

Individu meirasa dicintai, dipeirhatikan, dan dibantu. Keihadiran dukungan soisial 

ini juga meinciptakan peirasaan dicintai, dipeirhatikan, dan meinjadi bagian inteigral 

dari suatu keiloimpoik, teirmasuk saling meindukung saat dibutuhkan. 

Deingan meimpeirtimbangkan beirbagai deifinisi teirseibut, peineilitian ini 

meirujuk pada deifinisi dukungan soisial Uchinoi seibagaimana dikutip dalam 

Sarafinoi dan Smith, yaitu peineirimaan dari oirang atau keiloimpoik lain dalam beintuk 

keinyamanan, peirhatian, peinghargaan, atau bantuan lain yang meimbuat seiseioirang 

meirasa dicintai, dipeirhatikan, dan dibantu. Dukungan ini pada akhirnya meimbuat 

seiseioirang meirasa dicintai, dipeirhatikan, dan teirinteigrasi dalam keiloimpoik, deingan 

saling meimbeila keitika dibutuhkan. 

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial 

Aspeik – aspeik dukungan soisial teirdiri dari tiga dimeinsi utama Zimeit, 

dkk.(1988), yaitu: 

a. Dukungan dari Keiluarga (Family Suppoirt) 

Aspeik ini meirujuk pada seijauh mana individu meirasa bahwa keiluarganya 

meimbeirikan peirhatian, kasih sayang, dan bantuan yang dibutuhkan. Dukungan 

dari keiluarga seiring kali meinjadi dasar utama dalam peimbeintukan keipeircayaan 

diri, keiseijahteiraan psikoiloigis, seirta adaptasi soisial. 

b. Dukungan dari Teiman (Frieinds Suppoirt) 

Dukungan teiman meincakup bantuan eimoisioinal dan soisial yang dibeirikan 

oileih teiman seibaya, baik dalam beintuk keihadiran, eimpati, maupun bantuan 
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koinkreit saat individu meinghadapi masalah. Aspeik ini peinting teirutama dalam 

masa reimaja dan deiwasa muda, dimana hubungan peirteimanan meinjadi seimakin 

beirmakna. 

c. Dukungan dari Oirang yang Speisial (Significant Oitheir Suppoirt) 

Aspeik ini meinceirminkan keibeiradaan seiseioirang yang dianggap istimeiwa 

oileih individu (misalnya pasangan, sahabat deikat, guru, atau meintoir) yang meinjadi 

sumbeir keinyamanan, peirhatian, dan kasih sayang seicara eimoisioinal. 

Aspeik aspeik dukungan soisial meinurut Hoiusei (dalam Andarini & Fatma, 

2013), yaitu: 

a. Dukungan eimoisioinal, dukungan beirupa eimpati, peirhatian, kasih sayang, dan 

keipeidulian dari oirang lain. Beintuk dukungan ini meimbuat individu meirasa 

dicintai, dipeirhatikan, dan dihargai seihingga meinumbuhkan rasa aman seirta 

meinurunkan peirasaan teirisoilasi. 

b. Dukungan peinghargaan, dukungan beirupa peimbeirian peinghargaan, peinilaian 

poisitif, doiroingan, dan validasi. Dukungan ini meiningkatkan harga diri 

individu kareina meirasa dirinya beirnilai dan mampu meinghadapi masalah. 

c. Dukungan instrumeintal, dukungan beirupa saran, naseihat, arahan, atau 

infoirmasi yang reileivan untuk meimbantu individu meimahami dan 

meinyeileisaikan masalah. Infoirmasi yang teipat dapat meinjadi peidoiman dalam 

peingambilan keiputusan dan meingurangi keitidakpastian.  

d. Dukungan infoirmatif, dukungan dalam beintuk bantuan nyata atau praktis, 

seipeirti bantuan finansial, mateirial, atau teinaga. Misalnya meimbantu 

peikeirjaan rumah, meimbeiri pinjaman uang, atau meineimani saat meinghadapi 

situasi sulit. Dukungan ini sangat peinting untuk meingurangi beiban langsung 

yang dirasakan individu.. 

Beirdasarkan uraian di atas aspeik dukungan soisial dalam keiluarga 

meincakup beibeirapa jeinis dukungan, yaitu dukungan eimoisioinal dan peinghargaan, 

dukungan instrumeintal, dukungan infoirmatif, dukungan peirsahabatan, dukungan 

jaringan, seirta dukungan yang beirsifat tidak tampak seicara langsung..   
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3. Faktor – faktor Dukungan Sosial 

Sarafinoi & Smith (2014) meingeimukakan teintang faktoir-faktoir yang 

meimpeingaruhi dukungan soisial adalah:   

a. Peineirima dukungan 

Seiseioirang tidak akan meimpeiroileih dukungan tanpa adanya keiteirhubungan 

deingan oirang lain. Beigitu pula, seiseioirang tidak dapat meimbeirikan bantuan jika ia 

tidak meingungkapkan bahwa dirinya seidang meimbutuhkan peirtoiloingan. 

Beibeirapa individu kurang meimiliki keibeiranian untuk seicara langsung meiminta 

bantuan. Diseibabkan oileih keiyakinan bahwa meireika harus beirsikap mandiri, atau 

keieingganan untuk meinjadi beiban bagi oirang lain. Peirasaan  tidak nyaman dalam 

meimbagikan masalah pribadi juga seiring meinjadi hambatan yang meimbuat 

meireika einggan meimbuka diri. 

b. Peimbeiri dukungan  

Peimbeiri dukungan kadang kala tidak meimiliki sumbeir daya yang meimadai 

untuk meimeinuhi keibutuhan peineirima dukungan. Seilain itu, ada keimungkinan 

bahwa peimbeiri dukungan seidang meinghadapi teikanan pribadi atau meingalami 

keisulitan seihingga meireika juga meimbutuhkan bantuan. Koindisi ini dapat 

meinyeibabkan kurangnya keipeikaan atau peirhatian teirhadap situasi yang dialami 

oileih oirang lain.  

c. Koimpoisisi dan struktur jaringan soisial  

Dukungan soisial yang diteirima seiseioirang sangat dipeingaruhi oileih jeinis dan 

struktur jaringan soisial yang dimilikinya. Meincakup kualitas hubungan yang 

teirjalin antara individu deingan anggoita keiluarga maupun lingkungan masyarakat 

di seikitarnya. Bagaimana  seiseioirang beirinteiraksi dan meimbangun ikatan dalam 

lingkup keiluarga seirta koimunitas akan meineintukan beisaran dan beintuk dukungan 

soisial yang dapat dipeiroileih. 

Tayloir  (2009) meinjeilaskan Faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi dukungan 

soisial yaitu:  

a. Dukungan Eimoisioinal 
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Dukungan beirupa ungkapan kasih sayang, peirhatian, eimpati, dan keipeidulian 

yang dibeirikan oileih oirang-oirang teirdeikat. Meimbuat  individu meirasa dicintai, 

dihargai, dan tidak seindirian saat meinghadapi keisulitan. 

b. Dukungan Peinghargaan  

Dukungan yang meineikankan pada peimbeirian peinghargaan, doiroingan, dan 

peinilaian poisitif dari oirang lain. Beintuk dukungan ini meiningkatkan rasa peircaya 

diri dan meimbuat individu meirasa mampu meinghadapi tantangan. 

c. Dukungan Infoirmasioinal  

Dukungan yang dibeirikan dalam beintuk saran, naseihat, arahan, atau 

infoirmasi yang beirmanfaat dalam meimeicahkan masalah. Infoirmasi yang teipat 

dapat meingurangi keibingungan seirta meimbeiri keijeilasan dalam meingambil 

keiputusan. 

d. Dukungan Instrumeintal 

Dukungan yang dibeirikan dalam beintuk saran, naseihat, arahan, atau 

infoirmasi yang beirmanfaat dalam meimeicahkan masalah. Infoirmasi yang teipat 

dapat meingurangi keibingungan seirta meimbeiri keijeilasan dalam meingambil 

keiputusan. 

e. Dukungan Iaringan Soisial 

Dukungan yang timbul dari keibeiradaan jaringan soisial, yaitu rasa meimiliki 

keiloimpoik atau koimunitas yang dapat meinjadi teimpat beirbagi peingalaman, 

meimbeiri rasa keiteirhubungan, seirta meimpeirluas sumbeir daya soisial dan 

eimoisioinal. 

Beirdasarkan pandangan Sarafinoi & Smith (2014) dan Tayloir (2009), 

dukungan soisial dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir, baik dari sisi individu maupun 

lingkungannya. Dari sisi peineirima, keisiapan untuk teirbuka dan meiminta bantuan 

sangat meineintukan apakah dukungan dapat diteirima. Seimeintara itu, peimbeiri 

dukungan dipeingaruhi oileih keiteirseidiaan sumbeir daya, seinsitivitas, seirta koindisi 

psikoiloigis meireika seindiri. Seilain itu, struktur dan koimpoisisi jaringan soisial juga 

meinjadi peineintu peinting kareina luasnya reilasi keiluarga maupun masyarakat akan 

meimpeirbeisar peiluang meindapatkan dukungan. 
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Seijalan deingan itu, Tayloir (2009) meineikankan bahwa dukungan soisial 

tidak hanya beirsifat eimoisioinal, teitapi juga meincakup peinghargaan, infoirmasi, 

bantuan instrumeintal, hingga dukungan jaringan soisial. Koimbinasi dari beirbagai 

beintuk dukungan teirseibut dapat meiningkatkan rasa dicintai, meimpeirkuat harga 

diri, meimbeirikan arahan dalam meimeicahkan masalah, seirta meinyeidiakan bantuan 

nyata dan rasa keiteirhubungan. Deingan deimikian, dukungan soisial dapat dipahami 

seibagai hasil inteiraksi antara keisiapan individu, keiteirseidiaan peimbeiri bantuan, 

seirta kualitas hubungan soisial yang teirjalin, yang seicara keiseiluruhan beirfungsi 

meilindungi individu dari teikanan psikoiloigis dan meiningkatkan keiseijahteiraan. 

4. Manfaat Dukungan Sosial 

Sarafino dkk. (2014) bahwa dukungan sosial memberikan pengaruh positif 

terhadap kondisi fisik dan psikologis seseorang, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Dukungan tersebut mampu menciptakan rasa nyaman dan aman, 

sekaligus meningkatkan kesejahteraan psikologis individu. Dengan demikian, 

individu yang menerima dukungan sosial cenderung lebih mampu menghadapi 

tekanan yang dialami. Terutama bagi ibu yang sedang menghadapi stres 

pengasuhan, dukungan dari pasangan, keluarga, maupun lingkungan sekitar sangat 

berperan dalam mengurangi beban emosional dan fisik yang dirasakan. Dukungan 

tersebut memungkinkan ibu untuk menjalankan tugas pengasuhan secara lebih 

adaptif dan efektif. 

Deater-Deckard (2004) Dukungan sosial memengaruhi kualitas interaksi 

orang tua–anak. Orang tua dengan stres tinggi tetapi tidak memiliki dukungan 

sosial yang cukup cenderung bersikap keras, otoriter, atau tidak responsif. 

Sebaliknya, ketika dukungan emosional (misalnya pemahaman, empati) dan 

dukungan instrumental (misalnya bantuan menjaga anak atau pekerjaan rumah) 

tersedia, kualitas hubungan ibu–anak meningkat. 

Penelitian di Indonesia juga mendukung. Gina & Fitriani (2020) 

menemukan bahwa ibu bekerja yang memperoleh dukungan sosial, terutama dari 

pasangan, lebih mampu mengendalikan stres pengasuhan dan mengelola 

emosinya, sehingga interaksi deingan anak tetap hangat. Sementara itu, peneitian 

Herdiana, dkk. (2023) menunjukkan bahwa dukungan ibu dalam menghadapi 



35 

 

 

emosi negatif anak usia 3–5 tahun berperan penting dalam membantu anak 

mengembangkan regulasi emosi. Menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak 

hanya melindungi kesehatan psikologis ibu, tetapi juga berkontribusi langsung 

pada perkembangan emosi anak. 

Disimpulkan bahwa dukungan sosial meimiliki peiran ganda: peirtama, 

membantu ibu meingurangi stres pengasuhan dan meningkatkan efikasi diri, dan 

kedua, menciptakan pola pengasuhan yang lebih konsisten, responsif, serta 

hangat. Dalam konteks anak usia prasekolah, kondisi ini penting karena masa 

tersebut meupakan periode pembentukan keterampilan emosi dan sosial yang akan 

berpengaruh hingga tahap perkeimbangan selanjutnya. 

 

D. Dinamika Perbedaan Stres Pengasuhan pada Ibu Bekerja dan Ibu 

Rumah Tangga 

Perbedaan tingkat stres pengasuhan pada ibu bekerja dan ibu rumah tangga 

merupakan isu yang penting untuk dipahami karena setiap kelompok menghadapi 

tantangan pengasuhan dari konteks yang berbeda. Ibu bekerja menghadapi 

tuntutan peran ganda, yakni menyelesaikan tugas pekerjaan sekaligus 

menjalankan pengasuhan di rumah. Kondisi ini dapat menimbulkan konflik peran 

yang berakumulasi menjadi stres pengasuhan ketika tuntutan dianggap melebihi 

kemampuan individu dalam mengatasinya (Lazarus & Folkman, 1984). Sementara 

ibu rumah tangga cenderung menghadapi tekanan berupa rutinitas rumah yang 

tidak ada batas waktu, keterbatasan interaksi sosial, serta minimnya dukungan 

emosional dari lingkungan sehingga rentan mengalami kelelahan emosional dalam 

menjalankan pengasuhan. 

1. Ditinjau dari Regulasi Emosi 

Regulasi emosi memiliki peran penting dalam menentukan bagaimana ibu 

menanggapi situasi pengasuhan yang penuh tekanan. Individu yang memiliki 

kemampuan regulasi emosi yang baik akan lebih mampu mengelola respons 

emosional negatif serta menilai situasi secara lebih adaptif (Gross, 2015). 
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Pada ibu bekerja, regulasi emosi membantu menekan dampak kelelahan 

akibat pekerjaan yang dapat terbawa ke interaksi bersama anak di rumah. Ketika 

regulasi emosi rendah, kelelahan dari tempat kerja dapat meningkatkan agresivitas 

atau respons emosional negatif kepada anak. 

Pada ibu rumah tangga, regulasi emosi diperlukan untuk mengatasi 

kejenuhan dan kelelahan mental akibat rutinitas domestik yang monoton. Ketika 

regulasi emosi adaptif dimiliki, ibu dapat lebih sabar dan fleksibel dalam 

merespons perilaku anak. 

Dengan demikian, perbedaan tingkat regulasi emosi pada setiap kelompok 

ibu dapat menghasilkan perbedaan tingkat stres pengasuhan yang mereka alami. 

2. Ditinjau dari Dukungan Sosial 

Dukungan sosial merupakan faktor pelindung psikologis yang membantu ibu 

menghadapi beban pengasuhan. Cohen dan Wills (1985) menjelaskan bahwa 

dukungan sosial bekerja sebagai peredam stres melalui bantuan emosional, 

informasional, dan instrumental. 

Bagi ibu bekerja, dukungan sosial terutama dari pasangan dan keluarga 

membantu mengurangi konflik peran antara pekerjaan dan keluarga sehingga 

beban pengasuhan menjadi lebih ringan. Sedangkan bagi ibu rumah tangga, 

dukungan sosial mencegah munculnya rasa isolasi sosial dan menyediakan ruang 

untuk berbagi emosi negatif yang muncul selama pengasuhan. 

Sehingga semakin tinggi dukungan sosial yang diterima seorang ibu, semakin 

rendah tingkat stres pengasuhan yang dialami baik pada ibu bekerja maupun ibu 

rumah tangga. 
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3. Integrasi Regulasi Emosi dan Dukungan Sosial dalam Perbedaan Stres 

Pengasuhan 

Regulasi emosi berfungsi mengelola tekanan internal yang muncul selama 

pengasuhan, sementara dukungan sosial menyediakan sumber daya eksternal 

untuk mengurangi beban tersebut. Ketika keduanya berfungsi optimal, stres 

pengasuhan dapat ditekan secara efektif. Namun, apabila regulasi emosi rendah 

dan dukungan sosial minim, ibu berisiko tinggi mengalami stres pengasuhan baik 

dalam konteks ibu bekerja maupun ibu rumah tangga. 

Dengan demikian, kedua faktor ini secara simultan menjadi faktor kunci yang 

menjelaskan dinamika perbedaan stres pengasuhan pada ibu bekerja dan ibu 

rumah tangga. 

E. Hipotesis 

Beirdasarkan landasan teioiri seirta keirangka koinseip yang teilah dijeilaskan 

pada bagian seibeilumnya, maka dalam peineilitian ini dirumuskan hipoiteisis seibagai 

beirikut: 

“Ada peirbeidaan antara streis peingasuhan pada ibu seibagai wanita karir dan ibu 

rumah tangga ditinjau dari reigulasi eimoisi dan dukungan soisial” 

“Ada hubungan antara streis peingasuhan pada ibu seibagai wanita karir dan ibu 

rumah tangga ditinjau dari reigulasi eimoisi dan dukungan soisial” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variable 

Untuk meinguji hipoiteisis dalam peineilitian ini, peirlu dilakukan ideintifikasi 

teirhadap variabeil yang teirlibat. Teirdapat dua jeinis variabeil utama, yaitu variabeil 

beibas dan variabeil teirgantung. Variabeil-variabeil yang akan digunakan dalam 

peineilitian ini meiliputi keidua jeinis teirseibut:  

a. Variablei Beibas (X1): Reigulasi Eimoisi 

  (X2): Dukungan Soisial 

b. Variablei Teirgantung (Y): Streis Peingasuhan 

B. Definisi Oprasional 

1. Stres Pengasuhan 

Streis peingasuhan meirupakan keiadaan streis atau ceimas yang beirleibihan 

teirkait deingan peiran oirang tua seirta hubungan antara oirang tua dan anak. Streis 

peingasuhan juga diartikan koindisi teirteikan yang dialami oirang tua keitika tuntutan 

peingasuhan anak dianggap meileibihi sumbeir daya, kapasitas, atau dukungan yang 

meireika miliki. Streis ini muncul dari inteiraksi antara karakteiristik oirang tua, 

karakteiristik anak, dan faktoir lingkungan keiluarga maupun soisial (Abidin dkk., 

1995; Beirry & Joineis, 1995).  

Peingukuran skala streis peingasuhan akan diukur deingan skala streis 

peingasuhan dari Beirry & Joineis (1995), Pareintal Streiss Scalei (PSS) meimiliki dua 

dimeinsi, yaitu dimeinsi poisitif (pleiasurei) aspeik ini meinggambarkan peingalaman 

poisitif yang dipeiroileih oirang tua seilama meingasuh anak, seipeirti rasa bahagia, 

keideikatan eimoisioinal, kasih sayang, dan keipuasan batin dan dimeinsi neigatif 

(strain) aspeik strain meirujuk pada peingalaman neigatif atau teikanan yang 

dirasakan dalam meinjalankan tanggung jawab peingasuhan ini, meiliputi peirasaan 

keiwalahan, kurangnya fleiksibilitas, beiban finansial, keisulitan meingatur waktu, 

seirta keitidaknyamanan atau rasa malu teirhadap peirilaku anak. 

Tingkat streis peingasuhan pada ibu dapat dikeitahui dari skoir yang dipeiroileih 

subjeik; seimakin tinggi nilai skoir teirseibut, maka seimakin beisar pula tingkat streis 



39 

 

 

yang dirasakan ibu. Seibaliknya, skoir yang reindah meinunjukkan tingkat streis 

peingasuhan yang juga ceindeirung leibih reindah pada ibu. 

2. Regulasi Emosi 

Reigulasi eimoisi dapat dipahami seibagai keiahlian seiseioirang meingeiloila 

peirasaannya, deingan tujuan utama meingurangi munculnya eimoisi neigatif 

seikaligus meimpeirtahankan eimoisi poisitif. Koinseip ini meingacu pada bagaimana 

individu dipeingaruhi oileih eimoisi yang meireika alami, seirta bagaimana meireika 

meireispoins dan meingeikspreisikannya. Reigulasi eimoisi meilibatkan peinyeisuaian 

reispoins teirhadap beirbagai faktoir yang tidak beirkaitan langsung deingan eikspreisi 

eimoisi itu seindiri, seibagaimana dijeilaskan oileih Groiss pada tahun 2002. 

Seiseioirang meimpunyai reigulasi eimoisi yang baik, meireika ceindeirung bisa 

meingeindalikan situasi yang dihadapi, meimilih deingan bijak, beirpikir poisitif 

teirhadap masalah yang muncul, dan teitap foikus pada soilusi, seibagaimana 

dinyatakan oileih Groiss pada tahun 2007. 

Untuk meingukur reigulasi eimoisi, digunakan skala yang dikeimbangkan oileih 

Groiss dan Joihn pada tahun 2003, yang meimbaginya meinjadi dua strateigi utama. 

Peirtama, peinilaian ulang koignitif, yang meilibatkan peirubahan cara beirpikir 

teintang suatu peiristiwa untuk meingubah reispoins eimoisioinal. Keidua, peineikanan 

eikspreisif, yang meilibatkan peineikanan atau peinyeimbunyian eikspreisi eimoisi, baik 

seicara inteirnal maupun eiksteirnal. 

Seicara umum, skoir reigulasi eimoisi yang tinggi meinunjukkan bahwa ibu 

seimakin teirampil dalam meingeiloila dan meingeindalikan eimoisinya. Seibaliknya, 

skoir yang reindah meinunjukkan bahwa ibu meingalami keisulitan dalam hal ini. 

3. Dukungan Sosial 

Dukungan soisial dapat dideifinisikan seibagai beintuk bantuan atau dukungan 

yang diteirima, baik meilalui kata-kata maupun tindakan nyata, dari oirang lain. 

Koinseip ini meingacu pada peirasaan atau peirseipsi individu meingeinai adanya 

keiteirseidiaan keinyamanan, peirhatian, seirta bantuan yang dapat dipeiroileih saat 

dibutuhkan. Beintuk dukungan teirseibut bisa beirasal dari pasangan, keiluarga, 

teiman, atau bahkan keiloimpoik masyarakat. Individu yang meirasakan dukungan 

soisial yang kuat biasanya meiyakini bahwa dirinya dicintai, dihargai, dan meinjadi 
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bagian peinting dalam jaringan soisial, seipeirti dalam keiluarga atau koimunitasnya 

(Eivalista dkk., 2022). 

Untuk meingukur hal ini, skala dukungan soisial yang dikeimbangkan oileih 

Zimeit dan timnya pada tahun 1988. Skala ini meinilai beibeirapa sumbeir dukungan, 

teirmasuk dukungan dari keiluarga, yang meincakup kualitas hubungan dan 

keideikatan deingan meireika; dukungan dari teiman, yang meingukur keipuasan 

teirhadap peirsahabatan meireika; dan dukungan dari oirang teirdeikat, yaitu bantuan 

yang diteirima dari oirang speisial yang dianggap peinting dalam hidup. 

Seicara umum, jika seiseioirang meimiliki skoir dukungan soisial yang tinggi, 

tingkat streis peingasuhan ibu ceindeirung leibih reindah. Seibaliknya, skoir yang 

reindah dapat meimbuat seioirang ibu leibih reintan teirhadap streis dalam meingasuh 

anak. 

C. Populasi, Sample dan Teknik Pengambilan Sample (Sampling) 

1. Populasi 

Sugiyoinoi (2013) Poipulasi meirupakan keiseiluruhan oibjeik yang meimiliki 

karakteiristik teirteintu yang akan meinjadi foikus dalam peineilitian. Poipulasi ini tidak 

hanya meincakup jumlah individu atau subjeik seicara fisik, meilainkan juga 

meiliputi seimua sifat dan ciri khas yang meileikat pada oibjeik teirseibut. Dalam 

peineilitian ini, poipulasi yang diteiliti adalah para ibu yang hadir di poisyandu Deisa 

Seindangagung, baik yang beirstatus ibu rumah tangga maupun ibu yang beikeirja, 

deingan toital meincapai 243 oirang. 

2. Sample 

Sugiyoinoi (2013) meinjeilaskan bahwa sampeil adalah seibagian dari poipulasi 

dan karakteiristiknya. Poipulasi yang beisar dan peineiliti tidak mungkin meimpeilajari 

seiluruh poipulasi, misalnya kareina keiteirbatasan sumbeir daya, teinaga, atau waktu, 

maka peineiliti dapat meinggunakan sampeil dari poipulasi yang ada. Untuk 

meimastikan hasil peineilitian dapat digeineiralisasi kei seiluruh poipulasi, sampeil yang 

digunakan harus beinar-beinar meiwakili karakteiristik poipulasi teirseibut. Meingingat 

beisarnya jumlah poipulasi dalam studi ini, peineintuan ukuran sampeil dilakukan 

meinggunakan rumus yang dikeimbangkan oileih Isaac dan Michaeil. Beisaran 
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sampeil keimudian diteintukan meilalui tabeil speisifik beirdasarkan rumus teirseibut 

deingan meimpeirtimbangkan tingkat keisalahan seibeisar 1%. (Sugiyoinoi, 2013).  

3. Sampling 

Sampeil meirupakan bagian dari poipulasi yang meimiliki jumlah dan 

karakteiristik teirteintu. Sampeil yang dipilih harus reipreiseintatif, yakni meimiliki 

karakteiristik yang seirupa atau meindeikati poipulasi aslinya, seihingga hasil yang 

dipeiroileih dari sampeil bisa digeineiralisasikan kei seiluruh poipulasi. Peineilitian ini 

meinggunakan teiknik quoita sampling, yaitu meitoidei peingambilan sampeil 

beirdasarkan peirtimbangan pribadi peineiliti (peirsoinal judgeimeint).  

Peimilihan sampeil teirseibut didasari oileih peingeitahuan seibeilumnya meingeinai 

poipulasi dan tujuan peineilitian, deingan harapan sampeil yang diambil beinar-beinar 

meiwakili poipulasi seicara keiseiluruhan. Sampeil yang digunakan beirjumlah 

243oirang, beirasal dari warga yang aktif di Poisyandu Deisa Seindangagung, 

Keicamatan Pamoitan, Kabupatein Reimbang. 

D. Metode Pengumpulan Data  

Sugiyoinoi (2013) skala meirupakan meitoidei peingumpulan data yang 

dilakukan deingan meimbeirikan seirangkaian peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis 

keipada reispoindein untuk dijawab. Skala digunakan seibagai instrumein untuk 

meingumpulkan data dari reispoindein yang teilah dipilih seibeilumnya. Skala yang 

dipakai beirisi peirnyataan teirkait streis peingasuhan, reigulasi eimoisi, seirta 

dukungan soisial pada ibu beikeirja dan ibu rumah tangga, yang disusun dalam 

beintuk skala psikoiloigis. 

Skala peingukuran adalah acuan yang digunakan untuk meineitapkan 

inteirval antar alat ukur, seihingga data kuantitatif bisa dipeiroileih seicara teipat saat 

peingambilan data beirlangsung (Sugiyoinoi, 2013). Alat ukur dalam peineilitian ini 

teirdiri dari skala streis peingasuhan, skala reigulasi eimoisi, dan skala dukungan 

soisial yang digunakan untuk meingukur variabeil-variabeil yang diteiliti seicara 

sisteimatis. 
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1. Stres Pengasuhan 

Variablei streis peingasuhan akan diukur meinggunakan skala Kumalasari, dkk 

(2022) yang didasari oileih dua aspeik Beirry & Joineis (1995) yaitu, Pleiasurei 

(keipuasan peingasuhan) dan Strain (teikanan peingasuhan).  

Peineilitian ini meinggunakan skala Likeirt yang teirdiri dari peirnyataan-

peirnyataan yang beirsifat favoirablei maupun unfavoirablei. Skala Likeirt seindiri 

meirupakan alat ukur yang dikeimbangkan oileih Likeirt, yang biasanya meimuat 

minimal eimpat iteim peirnyataan. Peirnyataan-peirnyataan teirseibut keimudian 

digabungkan untuk meimbeintuk skoir atau nilai yang meinceirminkan karakteiristik 

individu, seipeirti peingeitahuan, sikap, maupun peirilaku. Skala ini meimbantu 

meingukur aspeik-aspeik psikoiloigis seicara sisteimatis dalam peineilitian. (Sugiyoinoi, 

2013).  

Seitiap peirnyataan dalam instrumein ini meinyeidiakan lima oipsi jawaban, 

yaitu Sangat Seituju, Seituju, Neitral, Tidak Seituju, dan Sangat Tidak Seituju. Untuk 

iteim yang beirsifat favoirablei, jawaban Sangat Seituju dibeiri skoir lima, Seituju skoir 

eimpat, Neitral skoir tiga, Tidak Seituju skoir dua, dan Sangat Tidak Seituju skoir satu. 

Seidangkan untuk iteim unfavoirablei, peinilaian skoir dibalik: pilihan Sangat Seituju 

meindapatkan skoir satu, Seituju skoir dua, Neitral teitap tiga, Tidak Seituju skoir 

eimpat, dan Sangat Tidak Seituju skoir lima. Sisteim peinilaian ini disusun agar dapat 

meingakoimoidasi peirbeidaan arah pada isi peirnyataan seicara koinsistein.Skala streis 

peingasuahan dapat dilihat pada tabeil 1: 

Tabeil 1. Blueiprint Skala Streis Peingasuhan 

No Aspek Aitem Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Pleiasurei - 9 9 

2. Strain 9 - 9 

Total   18 

 

2. Regulasi Emosi 

Variablei reigulasi eimoisi diukur meinggunakan skala Raddei, dkk (2021) 

yang didasari dua aspeik Groiss & Joihn (2003) yaitu Coignitivei Reiapraisal 

(Peinilaian ulang koignitif) dan Eixpreissivei Suppreisioin (Peineikanan Eikspreisif). 
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Peineilitian ini meinggunakan skala likeirt yang teirsusun dalam beintuk suatu 

peirnyataan favoirablei dan unfavoirablei. Skala likeirt adalah skala peingukuran 

yang dikeimbangkan oileih Likeirt yang teirdiri dari seitidaknya eimpat peirnyataan 

yang digabungkan meinjadi skoir/nilai yang meiwakili karakteiristik individu 

seipeirti peingeitahuan, sikap dan peirilaku (Sugiyoinoi, 2013).  

Seitiap peirnyataan dalam instrumein ini meinyeidiakan tujuh pilihan jawaban, 

yaitu: Sangat Seituju, Seituju, Agak Seituju, Neitral, Agak Tidak Seituju, Tidak 

Seituju, dan Sangat Tidak Seituju. Pada seitiap iteim yang beirsifat favoirablei, skoir 

teirtinggi yaitu tujuh dibeirikan jika reispoindein meimilih Sangat Seituju. 

Seilanjutnya, pilihan Seituju meimpeiroileih skoir einam, Agak Seituju dibeiri skoir 

lima, Neitral meindapatkan skoir eimpat, Agak Tidak Seituju beirnilai tiga, Tidak 

Seituju skoir dua, dan Sangat Tidak Seituju skoir satu. Peinting untuk dicatat bahwa 

dalam skala ini, seiluruh iteim meirupakan peirnyataan favoirablei seihingga tidak 

teirdapat iteim deingan skoir teirbalik atau unfavoirablei. Skala reigulasi eimoisi dapat 

dilihat pada tabeil 2: 

Tabeil 2. Blueiprint Skala Reigulasi Eimoisi 

No Aspek  Aitem  Jumlah 
Favorable  

1. Coignitivei Reiapraisal 6 6 

2. Eixpreissivei Suppreisioin 4 4 

Total  10 

    

 

3. Dukungan Sosial 

Variablei dukungan soisial diukur meinggunakan skala dukungan soisial 

Sulistiani, dkk (2022) yang didasari oileih tiga aspeik Zimeit, dkk (1988) yaitu 

Dukungan dari Keiluarga (Family Suppoirt), Dukungan dari Teiman (Frieinds 

Suppoirt) dan Dukungan dari Oirang yang Speisial (Significant Oitheir Suppoirt). 

Peineilitian ini meinggunakan skala Likeirt yang disusun dalam beintuk 

peirnyataan-peirnyataan beirsifat favoirablei dan unfavoirablei. Skala Likeirt seindiri 

meirupakan alat ukur yang dikeimbangkan oileih Likeirt, teirdiri dari minimal eimpat 

peirnyataan yang keimudian digabungkan meinjadi seibuah skoir atau nilai. Nilai ini 
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meinggambarkan karakteiristik individu, seipeirti peingeitahuan, sikap, dan peirilaku 

(Sugiyoinoi, 2013).  

Seitiap iteim peirnyataan meimiliki tuju keimungkinan jawaban: Sangat 

Seituju, Seituju, Agak Seituju, Neitral, Agak Tidak Seituju, Tidak Seituju dan Sangat 

Tidak Seituju. Aiteim favoirablei pilihan Sangat Seituju akan meindapat skoir tuju, 

pilihan Seituju meindapat skoir einam, pilihan Agak Seituju akan meindapat skoir 

lima, pilihan Neitral akan meindapat skoir eimpat, pilihan Agak Tidak Seituju akan 

meindapat skoir tiga, pilihan Tidak Seituju meindapat skoir dua, dan pilihan Sangat 

Tidak Seituju meindapat skoir satu. Aiteim pada skala ini tidak ada yang 

unfavoirablei. Skala dukungan sosial dapat dilihat pada tabeil 3: 

Tabel 3. Blueprint Skala Dukungan Sosial 

No Aspek Aitem Jumlah 
Favorable  

1. Family Suppoirt 4 4 

2. Frieinds Suppoirt 4 4 

3. Significant Oitheir Suppoirt 4 4 

Total  12 

 

E. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas  

Peineilitian ini meinggunakan skala Likeirt yang teirdiri dari peirnyataan-

peirnyataan yang beirsifat favoirablei maupun unfavoirablei. Skala Likeirt seindiri 

dikeimbangkan oileih Likeirt, yang meincakup minimal eimpat peirnyataan yang 

keimudian digabungkan meinjadi seibuah skoir yang meinceirminkan karakteiristik 

individu, seipeirti peingeitahuan, sikap, dan peirilaku (Sugiyoinoi, 2013). Meinurut 

Sugiyoinoi (2013), validitas meirupakan suatu keiadaan di mana instrumein yang 

digunakan dalam peingumpulan data beinar-beinar meingukur apa yang seiharusnya 

diukur.  

Instrumei n dikatakan valid jika mampu meinghasilkan data yang teipat dan 

akurat seisuai deingan tujuan peingukuran. Valid juga meimiliki arti bahwa 

instrumein teirseibut dapat meingukur apa yang ingin diukur. Azwar (2016) 

meinambahkan bahwa validitas alat ukur meinggambarkan seibeirapa eifeiktif alat 
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teirseibut dalam meingukur seisuatu, seirta meinunjukkan tingkat keiteilitian dari teis 

atau alat ukur teirseibut. 

Uji validitas dalam peineilitian ini meinggunakan validitas isi. Validitas isi 

adalah keimampuan suatu alat ukur untuk meingukur apa isi atau koinseip yang akan 

diukur (Azwar, 2012).. Keiputusan validitas isi dilakukan deingan meiminta 

peinilaian dari pihak koimpeitein (eixpeirts judgeimeint) seipeirti para ahli. Eixpeirts 

judgmeint dalam peineilitian ini adalah doisein peimbimbing skripsi. 

2. Reliabilitas  

Reiliabilitas dalam kointeiks peingukuran meingacu pada tingkat keiandalan 

atau koinsisteinsi hasil yang dipeiroileih, yang meinunjukkan seibeirapa akurat 

instrumein teirseibut beikeirja, seibagaimana dijeilaskan oileih Azwar pada tahun 

2012. Sugiyoinoi (2013) meinambahkan bahwa reiliabilitas dapat dideifinisikan 

seibagai keimampuan suatu instrumein untuk meimbeirikan data yang seirupa keitika 

digunakan beirulang kali pada oibjeik yang sama.  

Meinurut Azwar (2012), Reiliabilitas dalam peineilitian ini diukur meilalui 

koieifisiein numeirik yang nilainya beirkisar antara 0 sampai 1. Seimakin meindeikati 

angka 1, maka tingkat reiliabilitasnya seimakin tinggi, seibaliknya nilai yang 

meindeikati 0 meinunjukkan tingkat reiliabilitas yang reindah. Untuk meinguji 

reiliabilitas, peineilitian ini meinggunakan koieifisiein Croinbach’s Alpha deingan 

bantuan peirangkat lunak SPSS veirsi 27.0. Peindeikatan ini diteirapkan untuk 

meimpeirkirakan nilai reiliabilitas toital seirta meinilai koinsisteinsi masing-masing 

iteim dalam instrumein yang digunakan. 

F. Teknik Analisis 

Peineilitian ini meineirapkan teiknik analisis Mann-Whitney U Test, yakni uji 

statistik non-parametrik untuk membandingkan dua sampel independen guna 

menentukan apakah ada perbedaan signifikan di antara keduanya. Uji ini 

digunakan ketika asumsi data berdistribusi normal tidak terpenuhi, atau ketika 

data diukur dalam skala ordinal. Secara dasar, uji ini membandingkan peringkat 

dari kedua sampel untuk melihat apakah kedua kelompok berasal dari populasi 

yang sama. Dalam kointeiks peineilitian ini, analisis digunakan untuk meilihat 
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peirbeidaan tingkat streis peingasuhan antara ibu yang beikeirja dan ibu rumah tangga, 

deingan meimpeirtimbangkan faktoir reigulasi eimoisi seirta dukungan soisial, dan 

proiseis peingoilahan data dilakukan meinggunakan peirangkat lunak Jamovi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian 

Oirieintasi kancah peineilitian dipoisisikan seibagai salah satu langkah yang 

wajib dilakukan seibeilum meilakukan peineilitian dan beirtujuan untuk meimpreidiksi 

peineilitian agar teitap bisa beirjalan tanpa adanya hambatan. Peineilitian ini harus 

diawali deingan meilakukan oibseirvasi peindahuluan teirhadap poipulasi peineilitian. 

Peineilitian ini meinggunakan teimpat di Poisyandu Deisa Seindangagung, Keic. 

Pamoitan Kab. Reimbang Jawa Teingah.  

Peirtimbangan peineiliti meimilih poisyandu meinjadi teimpat peineilitian, yaitu 

a. Karakteiristik subjeik peineilitian meimeinuhi syarat dalam peincapaian tujuan 

peineilitian. 

b. Teirdapat peirmasalahn yang beirhubungan deingan judul peineilitian 

c. Loikasi peineilitian mudah untuk meindapatkan akeiseis, seihingga peineiliti leibih 

mudah dalam meilakukan proiseis peineilitian. 

2. Persiapan Peneltian 

Peirsiapan peineilitian ini beirtujuan untuk meimpeirmudah proiseis peineilitian 

dan meiminimalisir keisalahan. Untuk meiraih geilar ini, peineiliti peirlu untuk 

meimpeirsiapkan peirizinan meilalui Fakultas Psikoiloigi Univeirsitas Islam Sultan 

Agung Seimarang dan Meinyusun alat ukur yang digunakan dalam peineilitian. 

Langkah-langkah peirseitujuan dalam peineilitian ini yaitu: 

a. Persiapa Perizinan 

Peirizinan peineilitian adalah bagian peinting yang harus dilakukan seibeilum 

peineilitian dilakukan. Peinulis meingajukan surat peirmoihoinan peirizinan peineilitian di 

bidan Deisa Seindangagung. Pada tanggal 7 Noiveimbeir 2025 peinulis meilaksanakan 

peinagmbilan data deingan noimoir surat 169/C.1/Psi.SA/X/2025. Peinulis 

meilaksanakan peineilitian deingan meimbagikan link goioiglei froim keipada ibu yang 

aktif dalam poisyandu. 
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b. Penyusunan Alat Ukur 

Skala psikoiloigis meirupakan instrumeint yang di dalamnya beirisikan beibeirapa 

peirtanyaan yang disusun seideimikian rupa seihingga peimbeilajaran psikoiloigis dapat 

meinggunakan meitoidei-meitoidei yang meinceirminkan aspeik dari variablei dan 

peineilitian yang keimudian akan diubah meinjadi iteim peirtanyaan (Azwar, 2016). 

Teirdapat tiga skala psikoiloigi yang akan dipakai dalam peilaksanaan 

peineilitiaan ini, yaitu skala streiss peinngasuhan, skala reigulasi eimoisi dan skala 

dukungan soisial. Skala ini beirisi Kumpulan peirnyataan yang meingharuskan 

reispoindein peineilitian untuk meinjawab.  

1) Skala Stres Pengasuhan 

Skala streis peingasuhan meinggunakan skala yang diadaptsi oileih Kumalasari, 

dkk. (2022) skala ini didasarkan pada teioiri dari (Beirry & Joineis, 1995). Kriteiria dari 

skala ini teirdiri dari beibeirapa aspeik, yaitu: Pleiasurei (keipuasan peingasuhan) dan 

Strain (teikanan peingasuhan). Aspeik Pleiasurei (keipuasan peingasuhan) meimiliki 8 

aiteim yang meinjadi aiteim favoirablei. Aspeik Strain (teikanan peingasuhan) meimiliki 

10 aiteim yang meinjadi aiteim unfavoirablei. Distribusi peinoimoiran dari variablei streiss 

peingasuhan ditunjukkan pada Tabeil 4 

Tabel 4. Distribusi Penomoran Skala Stres Pengasuhan 

No Aspek Aitem Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Pleiasurei - 1, 2, 5, 6, 7, 8, 

17, 18 

8 

2. Strain 3, 4, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16 

- 10 

Total   18 

 

 

2) Skala Regulasi Emosi 

Skala reigulasi eimoisi meinggunakan skala  diadaptasi oileih Raddei, dkk. 

(2021) sakala ini didasarkan pada teioiri dari (Groiss & Joihn, 2003). Kriteiria dari 

skala ini teirdiri dari beibeirapa aspeik, yaitu: Coignitivei Reiapraisal (Peinilaian ulang 

koignitif) dan Eixpreissivei Suppreisioin (Peineikanan Eikspreisif). Aiteim pada skala 

reigulasi eimsoii beirjumlah 10 aiteim, yang teirdiri dari 6 aiteim favoirablei dan 4 aiteim 
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unfavoirablei. Distribusi peinoimoiran dari variablei reigulasi eimoisi ditunjukkan pada 

Tabeil 5.  

Tabel 5. Distribusi Penomoran Skala Regulasi Emosi 

No Aspek Aitem Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Coignitivei Reiapraisal 1, 2, 3, 4, 5, 6 - 6 

2. Eixpreissivei Suppreisioin 7, 8, 9, 10 - 4 

Total   10 

 

3) Skala Dukungan Sosial 

Skala dukungan soisial ini meimakai skala yang diadaptasi oileih Sulistiani, 

dkk. (2022) didasarkan pada teioiri dari (Zimeit dkk., 1988). Kriteiria dari skala ini 

teirdiri dari beibeirapa aspeik yaitu: Dukungan dari Keiluarga (Family Suppoirt), 

Dukungan dari Teiman (Frieinds Suppoirt), dan Dukungan dari Oirang yang Speisial 

(Significant Oitheir Suppoirt). Aiteim pada skala dukungan soisial beirjumlah 12 

aiteim, dimana seimua aiteim meirupakan favoirablei. Distribusi peinoimoiran dari 

variablei dukungan soisaial pada Tabeil 6. 

Tabel 6. Distribusi Penomoran Skala Dukungan Sosial 

No Aspek Aitem Jumlah 

Favorable  

1. Family Suppoirt 3, 4, 8, 11 4 

2. Frieinds Suppoirt 6, 7, 9, 12 4 

3. Significant Oitheir Suppoirt 1, 2, 5, 10 4 

Total  12 
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B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Karakteristik Responden 

Analisis karakteiristik reispoindein dilakukan untuk meimbeirikan gambaran 

umum meingeinai proifil reispoindein dalam peineilitian ini. Karakteiristik yang 

dianalisis meiliputi usia, peikeirjaan, peindidikan, jumlah anak dan lama 

meinikah. 

Tabel 10. Hasil Analisis Karakteiristik Reispoindein 

Usia Responden Frekuensi Persentase (%) 

20-29 tahun 110 45.3% 

30-39 tahun 121 49.8% 

> 40 tahun 12 4.9% 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Ibu rumah tangga 145 59.7% 

Ibu beikeirja 98 40.3% 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SD 4 1.6% 

SMP 45 18.5% 

SMA 102 42% 

D3 22 9.1% 

S1 70 28.8% 

Jumlah Anak Frekuensi Persentase (%) 

1 anak 106 43.6% 

2 anak 97 39.9% 

3 anak 33 13.6% 

4 anak 5 2.1% 

6 anak 2 0.8% 

Lama Menikah Frekuensi Persentase (%) 

1-5 tahun 141 58% 

6-10 tahun 53 21.8% 

> 10 tahun 49 20.2% 

 

Beirdasarkan hasil analisis karakteiristik reispoindein, mayoiritas ibu yang 

meinjadi peiseirta poisyandu di Deisa Seindangagung beirada pada reintang usia 

30–39 tahun deingan peirseintasei seibeisar 49,8%, diikuti oileih keiloimpoik usia 

20–29 tahun seibanyak 45,3%, seidangkan keiloimpoik usia di atas 40 tahun 

hanya seibeisar 4,9%. Hal ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispoindein 

beirada pada usia proiduktif dan masih aktif dalam meingasuh anak balita. 
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Beirdasarkan status peikeirjaan, leibih dari seiteingah reispoindein meirupakan ibu 

rumah tangga yaitu seibeisar 59,7%, seimeintara sisanya seibeisar 40,3% adalah 

ibu beikeirja. Koindisi ini meinggambarkan bahwa keigiatan poisyandu di deisa 

teirseibut banyak diikuti oileih ibu yang meimiliki waktu leibih fleiksibeil di 

rumah. 

Dari seigi peindidikan, tingkat peindidikan reispoindein didoiminasi oileih 

lulusan SMA seibanyak 42%, diikuti oileih lulusan S1 seibeisar 28,8%, dan SMP 

seibeisar 18,5%. Hanya seibagian keicil reispoindein yang beirpeindidikan D3 

(9,1%) seirta SD (1,6%). Hal ini meingindikasikan bahwa mayoiritas ibu di 

Deisa Seindangagung meimiliki tingkat peindidikan meineingah hingga tinggi, 

yang beirpoiteinsi beirpeingaruh teirhadap peingeitahuan dan sikap meireika dalam 

meingasuh anak. Beirdasarkan jumlah anak, reispoindein deingan satu anak 

meineimpati proipoirsi teirbeisar yaitu 43,6%, diikuti oileih dua anak seibeisar 

39,9%, seidangkan ibu deingan tiga anak atau leibih meimiliki peirseintasei yang 

jauh leibih keicil. Koindisi ini meinceirminkan bahwa seibagian beisar keiluarga di 

wilayah teirseibut ceindeirung meimiliki jumlah anak yang reilatif seidikit. 

Seilain itu, jika dilihat dari lama peirnikahan, mayoiritas reispoindein teilah 

meinikah seilama 1–5 tahun deingan peirseintasei 58%, diikuti oileih 6–10 tahun 

seibeisar 21,8%, dan leibih dari 10 tahun seibeisar 20,2%. Teimuan ini 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispoindein teirmasuk dalam keiloimpoik ibu 

muda yang baru meinjalani keihidupan rumah tangga, seihingga keimungkinan 

beisar meireika masih aktif dalam meincari infoirmasi dan meingikuti keigiatan 

poisyandu untuk meindukung tumbuh keimbang anak meireika. 

2. Uji Asumsi Klasik 

A. Analisis Uji Confimatory Factor Analysis (CFA) 

Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) dilakukan untuk menguji 

kecocokan model pengukuran variabel Stress Pengasuhan (Y), Dukungan 

Sosial (X2) dan Regulasi Emosi (X1) menggunakan software Jamovi. Tabel 

berikut menunjukkan hasil factor loadings dari masing-masing indikator yang 

digunakan dalam analisis CFA. 
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B. Uji CFA Variabel Stress Pengasuhan (Y) 

Factor Loadings 

Factor Indicator Estimate SE Z p Stand. Estimate 

Pleasure SP1 1.2297 0.0747 16.460 <.001 0.8550 

SP2 1.1492 0.0720 15.953 <.001 0.8383 

SP3 -0.0436 0.0532 -0.820 0.412 -0.0542 

SP4 0.0991 0.0494 2.006 0.045 0.1320 

SP5 1.1425 0.0704 16.230 <.001 0.8474 

SP6 1.3175 0.0724 18.190 <.001 0.9077 

SP7 1.2731 0.0697 18.258 <.001 0.9098 

SP8 0.5296 0.0912 5.806 <.001 0.3697 

SP17 0.5113 0.0880 5.808 <.001 0.3698 

SP18 0.4201 0.0898 4.679 <.001 0.3018 

Strain SP10 0.4541 0.0718 6.328 <.001 0.3962 

SP11 1.3340 0.0713 18.701 <.001 0.9186 

SP12 1.1081 0.0639 17.346 <.001 0.8791 

SP13 1.2818 0.0712 18.013 <.001 0.8990 

SP14 1.4017 0.0777 18.050 <.001 0.9000 

SP15 1.3822 0.0729 18.973 <.001 0.9261 

SP16 1.2038 0.0679 17.738 <.001 0.8909 

 

Berdasarkan hasil uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) pada Tabel 

1, Hasil analisis menunjukkan bahwa hampir seluruh indikator pada variabel 

Stress Pengasuhan (Y) memiliki loading faktor yang signifikan (p < 0,01) 

baik pada dimensi Pleasure maupun Strain. Pada dimensi Pleasure, indikator 

SP1, SP2, SP5, SP6, SP7, SP8, SP17, dan SP18 terbukti signifikan sehingga 
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dipertahankan, sedangkan indikator SP3 tidak signifikan (p = 0,412) 

sehingga dinyatakan gugur dan tidak merepresentasikan dimensi tersebut. 

Indikator SP4 memiliki nilai p = 0,045 sehingga tidak memenuhi kriteria α 

= 0,01 dan juga dinyatakan gugur. Pada dimensi Strain, seluruh indikator 

(SP10, SP11, SP12, SP13, SP14, SP15, dan SP16) menunjukkan nilai p < 

0,01 sehingga semuanya dipertahankan sebagai indikator yang valid untuk 

mengukur dimensi Strain pada variabel Stress Pengasuhan. Dengan 

demikian, indikator yang gugur pada model awal adalah SP3 dan SP4, 

sedangkan indikator lainnya tetap digunakan untuk estimasi ulang model 

CFA berikutnya. 

Factor Loadings 

Factor Indicator Estimate SE Z p Stand. Estimate 

Pleasure SP1 1.230 0.0747 16.47 <.001 0.855 

SP2 1.148 0.0721 15.93 <.001 0.838 

SP5 1.142 0.0704 16.21 <.001 0.847 

SP6 1.317 0.0724 18.18 <.001 0.907 

SP7 1.274 0.0697 18.28 <.001 0.910 

SP8 0.530 0.0912 5.81 <.001 0.370 

SP17 0.513 0.0880 5.82 <.001 0.371 

SP18 0.421 0.0898 4.69 <.001 0.303 

Strain SP10 0.454 0.0718 6.33 <.001 0.396 

SP11 1.334 0.0713 18.70 <.001 0.919 

SP12 1.108 0.0639 17.35 <.001 0.879 

SP13 1.282 0.0712 18.01 <.001 0.899 

SP14 1.402 0.0777 18.05 <.001 0.900 

SP15 1.382 0.0729 18.97 <.001 0.926 

SP16 1.204 0.0679 17.74 <.001 0.891 
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Berdasarkan hasil uji CFA variabel Stress Pengasuhan (Y) setelah 

penghapusan indikator yang gugur, pada seluruh indikator menunjukkan 

loading faktor yang signifikan pada taraf α = 0,01 (p < 0,03). Pada dimensi 

Pleasure, indikator SP1, SP2, SP5, SP6, SP7, SP8, SP17, dan SP18 

semuanya memiliki nilai p < 0,01 sehingga dinyatakan valid dan tetap 

dipertahankan sebagai pengukur dimensi Pleasure. Sementara itu, pada 

dimensi Strain, indikator SP10, SP11, SP12, SP13, SP14, SP15, dan SP16 

juga memperlihatkan nilai p < 0,01 sehingga seluruhnya dinyatakan valid 

untuk mengukur dimensi Strain. Dengan demikian, model pengukuran 

Stress Pengasuhan setelah eliminasi indikator yang tidak memenuhi kriteria 

telah menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan dalam model 

final bersifat signifikan dan layak dipertahankan untuk analisis lanjutan. 

Factor Covariances 

    Estimate SE Z p Stand. Estimate 

Pleasure Pleasure 1.000ᵃ         

Strain -0.166 0.0655 -2.53 0.011 -0.166 

Strain Strain 1.000ᵃ         

ᵃ fixed parameter 

 

Berdasarkan hasil factor covariances, kovarians antara dimensi 

Pleasure dan Strain pada variabel Stress Pengasuhan menunjukkan nilai 

estimasi sebesar −0.166 dengan p = 0.011 (p < 0.01), sehingga hubungan 

antara kedua dimensi dinyatakan signifikan. Tanda negatif mengindikasikan 

bahwa Pleasure dan Strain berhubungan secara berlawanan arah, artinya 

semakin tinggi skor pada dimensi Pleasure maka cenderung semakin rendah 

skor pada dimensi Strain, dan sebaliknya. Namun demikian, nilai korelasi 

terstandar yang relatif kecil (Stand. Estimate = −0.166) menunjukkan bahwa 

keeratan hubungan antar kedua dimensi berada pada kategori rendah. 
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Test for Exact Fit 

χ² df p 

357 89 <.001 

Fit Measures 

 RMSEA 90% CI 

CFI TLI RMSEA Lower Upper 

0.914 0.899 0.111 0.0993 0.123 

 

Berdasarkan kriteria kecocokan model (CFI ≥ 0,95; TLI ≥ 0,95; 

RMSEA ≤ 0,06; SRMR ≤ 0,08), hasil model fit menunjukkan bahwa model 

pengukuran Stress Pengasuhan belum memenuhi kriteria kelayakan. Hal ini 

terlihat dari nilai CFI sebesar 0,914 dan TLI sebesar 0,899 yang masih 

berada di bawah batas 0,95, serta nilai RMSEA sebesar 0,111 yang melebihi 

batas maksimum 0,06. Dengan demikian, model CFA ini masih perlu 

dilakukan perbaikan atau re-spesifikasi agar mencapai kecocokan model 

yang lebih baik. 

C. Uji CFA Variabel Dukungan Sosial (X2) 

Factor Loadings 

Factor Indicator Estimate SE Z p 

FamSup DS3 0.968 0.0674 14.37 <.001 

DS4 1.070 0.0684 15.65 <.001 

DS8 1.064 0.0740 14.36 <.001 

DS11 0.938 0.0692 13.54 <.001 

FriSup DS6 1.109 0.0698 15.89 <.001 

DS7 1.196 0.0805 14.86 <.001 

DS9 0.992 0.0753 13.17 <.001 

DS12 0.973 0.1004 9.69 <.001 
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Factor Loadings 

Factor Indicator Estimate SE Z p 

SigOtSup DS1 0.975 0.0677 14.41 <.001 

DS2 1.004 0.0617 16.26 <.001 

DS5 1.025 0.0668 15.34 <.001 

DS10 1.004 0.0700 14.34 <.001 

 

Berdasarkan hasil uji CFA variabel Dukungan Sosial (X2), seluruh 

indikator pada ketiga dimensi yaitu FamSup, FriSup, dan SigOtSup 

menunjukkan nilai p < 0,03. Pada dimensi FamSup, indikator DS3, DS4, 

DS8, dan DS11 memiliki loading faktor signifikan sehingga dinyatakan 

valid sebagai pengukur dukungan keluarga. Pada dimensi FriSup, 

indikator DS6, DS7, DS9, dan DS12 juga signifikan, sehingga layak 

dipertahankan sebagai pengukur dukungan teman. Selanjutnya pada 

dimensi SigOtSup, indikator DS1, DS2, DS5, dan DS10 memiliki 

loading signifikan, sehingga dinyatakan valid dalam merepresentasikan 

dukungan orang penting lainnya. Dengan demikian, seluruh indikator 

pada variabel Dukungan Sosial dinyatakan valid dan tidak ada indikator 

yang gugur pada model pengukuran ini. 

Factor Covariances 

    Estimate SE Z p 

FamSup FamSup 1.000ᵃ       

FriSup 0.571 0.0534 10.7 <.001 

SigOtSup 0.856 0.0274 31.2 <.001 

FriSup FriSup 1.000ᵃ       

SigOtSup 0.584 0.0518 11.3 <.001 

SigOtSup SigOtSup 1.000ᵃ       

ᵃ fixed parameter 
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Berdasarkan hasil factor covariances, hubungan antar dimensi pada 

variabel Dukungan Sosial menunjukkan kovarians yang signifikan pada 

taraf α = 0,01 (p < 0,01). Kovarians antara FamSup dan FriSup sebesar 

0.571 (p < .001), antara FamSup dan SigOtSup sebesar 0.856 (p < .001), 

serta antara FriSup dan SigOtSup sebesar 0.584 (p < .001). Hasil ini 

menunjukkan bahwa ketiga dimensi Dukungan Sosial saling 

berhubungan secara positif dan signifikan, artinya peningkatan dukungan 

pada satu dimensi cenderung diikuti peningkatan dukungan pada dimensi 

lainnya. Nilai kovarians yang relatif tinggi terutama pada hubungan 

FamSup–SigOtSup mengindikasikan adanya keterkaitan yang kuat antara 

dukungan keluarga dan dukungan dari orang penting lainnya dalam 

konstruk Dukungan Sosial. 

 

 

Test for Exact Fit 

χ² df p 

154 51 <.001 

Fit Measures 

 RMSEA 90% CI 

CFI TLI RMSEA Lower Upper 

0.944 0.927 0.0912 0.0749 0.108 

  

Berdasarkan hasil uji kecocokan model, nilai Chi-square (χ²) 

sebesar 154 dengan df = 51 dan p < .001 menunjukkan bahwa model 

belum mencapai exact fit. Selanjutnya, nilai CFI sebesar 0.944 dan TLI 

sebesar 0.927 menandakan bahwa kecocokan model berada pada kategori 

cukup/acceptable karena telah mendekati batas kelayakan, meskipun 
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belum mencapai kriteria sangat baik (≥ 0,95). Namun, nilai RMSEA 

sebesar 0.0912 dengan interval kepercayaan 90% antara 0.0749 hingga 

0.108 menunjukkan bahwa tingkat kesalahan aproksimasi model masih 

relatif tinggi (RMSEA > 0.08). Dengan demikian, secara keseluruhan 

model pengukuran Dukungan Sosial dapat dikatakan cukup baik tetapi 

belum sepenuhnya fit, sehingga masih memungkinkan dilakukan evaluasi 

atau perbaikan model lebih lanjut agar mencapai kecocokan yang lebih 

optimal. 

D. Uji CFA Variabel Regulasi Emosi (X1) 

Factor Loadings 

Factor Indicator Estimate SE Z p 

CogApp RE1 0.918 0.0613 15.0 <.001 

RE2 0.875 0.0594 14.7 <.001 

RE3 1.100 0.0672 16.4 <.001 

RE4 0.999 0.0605 16.5 <.001 

RE5 0.935 0.0627 14.9 <.001 

RE6 0.876 0.0627 14.0 <.001 

ExpSup RE7 0.932 0.0811 11.5 <.001 

RE8 1.434 0.0823 17.4 <.001 

RE9 1.616 0.0858 18.8 <.001 

RE10 1.413 0.0853 16.6 <.001 

 

Berdasarkan hasil uji CFA variabel Regulasi Emosi (X1), seluruh 

indikator pada kedua dimensi, yaitu Cognitive Appraisal (CogApp) dan 

Expressive Suppression (ExpSup), menunjukkan nilai p < 0,03. Pada 

dimensi CogApp, indikator RE1, RE2, RE3, RE4, RE5, dan RE6 

memiliki loading faktor yang signifikan sehingga dinyatakan valid 

sebagai pengukur Cognitive Appraisal. Sementara itu, pada dimensi 

ExpSup, indikator RE7, RE8, RE9, dan RE10 juga memiliki loading 
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signifikan (p < 0,01), sehingga layak dipertahankan sebagai pengukur 

Expressive Suppression. Dengan demikian, seluruh indikator Regulasi 

Emosi dinyatakan valid dan tidak ada indikator yang gugur pada model 

pengukuran ini. 

Factor Covariances 

    Estimate SE Z p 

CogApp CogApp 1.0000ᵃ       

ExpSup 0.0451 0.0690 0.654 0.513 

ExpSup ExpSup 1.0000ᵃ       

ᵃ fixed parameter 

 

Berdasarkan factor covariances, kovarians antara dimensi CogApp 

dan ExpSup menunjukkan nilai estimasi sebesar 0.0451 dengan p = 

0.513. Karena nilai p ≥ 0,01, maka kovarians tersebut dinyatakan tidak 

signifikan. Artinya, kedua dimensi Regulasi Emosi (Cognitive Appraisal 

dan Expressive Suppression) tidak menunjukkan hubungan yang 

bermakna secara statistik pada model ini. Dengan kata lain, tingkat 

penggunaan strategi Cognitive Appraisal tidak berkaitan langsung dengan 

strategi Expressive Suppression dalam data yang dianalisis. 

Test for Exact Fit 

χ² df p 

90.6 34 <.001 

 Fit Measures 

 RMSEA 90% CI 

CFI TLI RMSEA Lower Upper 

0.967 0.957 0.0827 0.0623 0.104 
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Berdasarkan hasil uji kecocokan model, nilai Chi-square (χ²) 

sebesar 90.6 dengan df = 34 dan p < .001 menunjukkan bahwa model 

belum mencapai exact fit. Namun, indeks kecocokan lainnya 

memperlihatkan hasil yang relatif baik. Nilai CFI sebesar 0.967 dan TLI 

sebesar 0.957 menunjukkan kecocokan model yang baik karena telah 

melewati batas kelayakan ≥ 0,95. Sementara itu, nilai RMSEA sebesar 

0.0827 dengan interval kepercayaan 90% antara 0.0623 hingga 0.104 

menunjukkan bahwa tingkat kesalahan aproksimasi masih berada pada 

kategori borderline/kurang optimal karena sedikit di atas batas 0.08 dan 

upper CI mendekati > 0.10. Dengan demikian, secara keseluruhan model 

pengukuran Regulasi Emosi dapat dikatakan fit dan layak digunakan, 

meskipun masih terdapat indikasi kesalahan aproksimasi yang perlu 

dicermati 

3. Uji Asumsi Penelitian 

A. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal sehingga memenuhi asumsi statistik parametrik. 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro–

Wilk. 

Normality Test (Shapiro-Wilk) 

  W p 

SP_tot 0.986 0.016 

Note. A low p-value suggests a violation of the assumption of 

normality 

 

Berdasarkan hasil uji Shapiro–Wilk, nilai p untuk variabel SP_tot 

adalah 0.016 (< 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. Karena normalitas tidak terpenuhi, analisis hipotesis 
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yang digunakan kemudian menyesuaikan dengan metode statistik non-

parametrik. 

 

B. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah 

kelompok data memiliki varians yang sama. Pengujian ini menggunakan 

Levene’s Test, dan homogenitas terpenuhi apabila nilai p > 0.05. 

Homogeneity of Variances Test (Levene's) 

  F df df2 p 

SP_tot 0.0382 1 241 0.845 

Note. A low p-value suggests a violation of the assumption of equal variances 

 

Berdasarkan hasil uji Levene’s, nilai signifikansi untuk variabel 

SP_tot adalah 0.845 (> 0.05). Artinya, data memiliki varians yang 

homogen, sehingga asumsi homogenitas terpenuhi. 

4. Analisis Structural Model (SEM) 

A. Goodness of Fit Model Struktural 

Fit indices 
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 95% Confidence Intervals  

SRMR RMSEA Lower Upper RMSEA p 

0.115 0.205 0.173 0.238 <.001 

 

Berdasarkan hasil pengujian fit indices, nilai RMSEA sebesar 0.205 

dan SRMR sebesar 0.115 menunjukkan bahwa model belum memenuhi 

kriteria kelayakan model (cut-off RMSEA < 0.08; SRMR < 0.08). 

Rentang confidence interval RMSEA (0.173–0.238) juga 

mengindikasikan bahwa kesalahan aproksimasi model tetap tinggi. Selain 

itu, nilai p-close (< 0.001) menguatkan bahwa model tidak dapat 

dianggap memiliki tingkat kedekatan yang baik dengan data. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan fit 

dasar model struktural belum memadai, sehingga perlu kehati-hatian 

dalam menginterpretasikan estimasi jalur. 

User model versus baseline model 

  Model 

Comparative Fit Index (CFI) 0.776 

Tucker-Lewis Index (TLI) 0.573 

Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI) 0.573 

Relative Noncentrality Index (RNI) 0.776 

Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI) 0.764 

Bollen's Relative Fit Index (RFI) 0.550 

Bollen's Incremental Fit Index (IFI) 0.781 

Parsimony Normed Fit Index (PNFI) 0.400 

 

Berdasarkan indeks kelayakan komparatif, nilai CFI (0.776), TLI 

(0.573), NFI (0.764), dan IFI (0.781) berada jauh di bawah batas minimal 
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kelayakan model yaitu 0.90. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa 

model struktural dalam penelitian ini belum dapat menjelaskan data 

dengan baik dibandingkan model dasar (baseline model). 

Selain itu, nilai PNFI (0.400) yang rendah juga mengindikasikan 

bahwa parsimoni model belum optimal. Secara keseluruhan, indeks 

komparatif ini menegaskan bahwa model tidak mencapai kelayakan yang 

diharapkan. 

5. Uji Hipotesis Penelitian 

Pada bagian ini dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan tingkat Stress Pengasuhan (SP) berdasarkan kategori 

pekerjaan ibu, yaitu ibu yang bekerja dan ibu IRT. Variabel yang diuji 

merupakan bagian dari hubungan antara Regulasi Emosi (X1), Dukungan 

Sosial (X2), dan Stress Pengasuhan (Y). Pengujian dilakukan menggunakan 

Independent Samples Test dan, karena data tidak berdistribusi normal, analisis 

menggunakan Mann-Whitney U Test. 

Independent Samples T-Test 

    Statistic p 
Mean 

difference 

SE 

difference 
  

Effect 

Size 

SP_tot Mann-

Whitney 

U 

6122 0.067 3.00   Rank biserial 

correlation 

-

0.138 

Note. Hₐ μBekerja ≠ μIRT 

 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai Mann-Whitney U = 6122 dengan p = 

0.067, menunjukkan bahwa p-value lebih besar dari 0.05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

tingkat Stress Pengasuhan antara ibu yang bekerja dan ibu yang tidak bekerja 

(IRT). Perbedaan rerata sebesar 3.00 dinilai tidak cukup kuat secara statistik 

untuk menyatakan adanya perbedaan yang bermakna. Nilai effect size (rank 

biserial correlation) = –0.138 juga mengindikasikan bahwa efek perbedaannya 

sangat kecil. 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji Mann–Whitney U, penelitian ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan stres pengasuhan antara ibu bekerja dan ibu 

rumah tangga (p > 0,05). Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan 

adanya perbedaan stres pengasuhan ditolak. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

status pekerjaan tidak secara langsung menentukan tingkat stres pengasuhan 

seorang ibu. 

Menurut Berry & Jones (1995), stres pengasuhan merupakan bentuk 

tekanan psikologis yang muncul akibat tuntutan peran dan interaksi orang tua 

dengan anak. Dalam konteks ibu bekerja, peran ganda antara pekerjaan dan 

tanggung jawab domestik seringkali dianggap dapat meningkatkan tekanan 

psikologis. Namun, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa beban peran tidak 

selalu berbanding lurus dengan stres, karena ibu bekerja cenderung memiliki 

akses terhadap sumber daya psikologis seperti dukungan rekan kerja, kesempatan 

aktualisasi diri, serta pengalaman sosial yang lebih luas. Sumber daya tersebut 

dapat berfungsi sebagai coping resources dalam mengelola tuntutan pengasuhan. 

Sebaliknya, ibu rumah tangga yang memiliki fokus penuh pada 

pengasuhan anak juga tidak serta merta memiliki tingkat stres yang lebih rendah. 

Keterlibatan intensif pada rutinitas domestik, kurangnya variasi aktivitas, serta 

minimnya ruang personal dapat memunculkan tekanan emosional yang sama 

besarnya. Kondisi ini menjelaskan mengapa tingkat stres pengasuhan pada kedua 

kelompok dapat serupa secara statistik. 

Selain itu, hal penting yang mendukung temuan ini adalah kemampuan 

regulasi emosi yang relatif seimbang di antara kedua kelompok. Berdasarkan teori 

Gross (2015), regulasi emosi merupakan kemampuan individu mengatur dan 

memodifikasi respons emosional terhadap situasi menekan. Ketika ibu — baik 
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bekerja maupun tidak — memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik, mereka 

akan mampu mereduksi dampak stres pengasuhan. 

Penjelasan lain yang memperkuat hasil penelitian ini adalah dukungan 

sosial yang diterima oleh para ibu. Cohen & Wills (1985) menyatakan bahwa 

dukungan sosial merupakan buffer yang efektif dalam menekan dampak stres. 

Pada masyarakat Indonesia yang menjunjung tinggi nilai kekeluargaan, berbagai 

bentuk dukungan, baik emosional maupun instrumental, sering diterima ibu dari 

pasangan, orang tua, maupun lingkungan sekitar. Kondisi ini turut membantu 

mengimbangi tekanan pengasuhan. 

Dengan terpenuhinya validitas konstruk tersebut, maka dapat dipastikan 

bahwa kesimpulan penelitian mengenai ketiadaan perbedaan stres pengasuhan 

merupakan temuan yang didukung oleh alat ukur yang sahih. Dengan kata lain, 

hasil ini bukan disebabkan oleh kelemahan instrumen, melainkan merupakan 

gambaran objektif dari kondisi para responden. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menekankan bahwa tantangan pengasuhan 

bersifat universal, baik pada ibu bekerja maupun ibu rumah tangga. Perbedaan 

peran dalam ranah domestik dan publik tidak secara otomatis menentukan tinggi 

rendahnya stres pengasuhan, karena faktor regulasi emosi dan dukungan sosial 

memiliki pengaruh besar dalam menjaga keseimbangan psikologis ibu. Status 

pekerjaan bukan penentu tingkat stres pengasuhan. 

Keseimbangan emosi dan dukungan sosial adalah faktor kunci dalam menjaga 

kesejahteraan ibu. 
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D. Kelemahan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menafsirkan hasil: 

1. Jumlah dan karakteristik partisipan masih terbatas sehingga belum dapat 

mencerminkan kondisi ibu bekerja dan ibu rumah tangga secara lebih luas. 

Kemungkinan adanya bias pada distribusi responden, seperti usia ibu, jumlah 

anak, serta dukungan pasangan, dapat memengaruhi hasil. 

2. Penggunaan instrumen berupa kuesioner bersifat self-report berpotensi 

menimbulkan bias subjektif, karena jawaban responden sangat bergantung 

pada persepsi pribadi dan situasi emosional saat mengisi angket. Penelitian ini 

hanya menggunakan analisis komparatif sehingga variabel regulasi emosi dan 

dukungan sosial belum dianalisis lebih mendalam sebagai faktor yang 

mungkin memengaruhi tingkat stres pengasuhan. 

3. Desain  penelitian yang bersifat cross-sectional tidak memungkinkan peneliti 

untuk menangkap perubahan stres pengasuhan dalam jangka waktu tertentu, 

sehingga interpretasi hasil hanya menggambarkan kondisi pada saat data 

diambil. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan stres pengasuhan antara ibu bekerja dan ibu rumah tangga. 

Menunjukkan bahwa status pekerjaan tidak menjadi faktor utama yang 

menentukan tinggi atau rendahnya stres pengasuhan. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa tantangan pengasuhan dirasakan oleh 

seluruh ibu, baik yang berperan di ranah domestik maupun publik. Kemampuan 

regulasi emosi serta dukungan sosial yang diterima ibu diduga menjadi faktor 

yang membantu menstabilkan kondisi psikologis dalam menghadapi tuntutan 

pengasuhan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa stres pengasuhan 

merupakan pengalaman universal bagi seluruh ibu yang terlibat dalam pengasuhan 

anak, dan tidak secara khusus dipengaruhi oleh peran pekerjaan formal maupun 

domestik. 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Dapat menambah jumlah responden dengan karakteristik yang lebih 

beragam untuk meningkatkan generalisasi hasil. 

b. Perlu mempertimbangkan analisis lanjutan seperti uji mediasi atau 

korelasi, agar peran regulasi emosi dan dukungan sosial dapat lebih 

tergambarkan secara statistik. 

c. Mempertimbangkan metode campuran (mixed-method) agar data 

kuantitatif dapat diperkaya dengan informasi kualitatif mengenai 

pengalaman pengasuhan. 
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d. Menggunakan desain longitudinal untuk melihat perubahan stres 

pengasuhan sepanjang perkembangan anak. 

2. Saran bagi Ibu Bekerja dan Ibu Rumah Tangga 

a. Disarankan untuk terus mengembangkan kemampuan regulasi emosi 

sebagai strategi adaptif menghadapi tekanan pengasuhan. 

b. Menjalin komunikasi yang sehat dengan pasangan dan keluarga agar 

dukungan sosial tetap terjaga. 

c. Melibatkan diri dalam kegiatan sosial atau komunitas pengasuhan 

untuk memperoleh tambahan dukungan emosional. 
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